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 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 
pelaksanaan Tradisi Kirab Sawunggaling, upaya masyarakat dalam mempertahankan 
tradisi, makna yang terkandung dalam tradisi bagi masyarakat Lidah Wetan, serta 
faktor pendukung dan penghambat dari eksistensi Tradisi Kirab Sawunggaling. Dari 
rumusan masalah tersebut terdapat sub bab pembahasan di dalamnya, antara lain 
pembahasan mengenai pendapat para tokoh masyarakat dan pihak pemerintah daerah 
dalam menyikapi Tradisi Kirab Sawunggaling di masyarakat Lidah Wetan. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif jenis data deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang 
digunakan dalam menganalisis fenomena yang terjadi pada masyarakat Lidah Wetan 
adalah teori konstruki sosial milik Peter L. Berger & Thomas Luckhmann. 
 Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Proses pelaksanaan Tradisi 
Kirab Sawunggaling diadakan selama beberapa hari dengan rangkaian acara yang 
menyertai, antara lain Kirab, Perlombaan Suluk (memanah), Pagelaran Wayang, dan 
Pengajian. (2) Upaya masyarakat Lidah Wetan dalam mempertahankan Tradisi Kirab 
Sawunggaling antara lain melakukan inovasi di setiap tahun pelaksanaan, 
membebaskan partisipan dalam berkreasi, dan sosialisasi terhadap anak sebagai 
generasi penerus tradisi. (3) Makna Tradisi Kirab Sawunggaling bagi masyarakat 
Lidah Wetan memiliki arti untuk memperingati keluarga besar Joko Berek dan 
mengirimkan doa, serta terdapat makna dari simbol-simbol yang ditunjukkan dalam 
pelaksanaan tradisi antara lain kekeluargaan yang disimbolkan dengan makan 
bersama, rasa syukur yang disimbolkan dengan gunungan tumpeng dan odhik-odhik. 
(4) Faktor pendukung dari eksistensi Tradisi Kirab Sawunggaling antara lain 
banyaknya masyarakat yang melaksanakan dan mau melestarikan, serta adanya 
dukungan dari beberapa pihak penting dan pejabat. Faktor penghambat antara lain 
pandangan negatif dan belum percayanya masyarakat akan adanya sosok Raden 
Sawunggaling, serta belum adanya dukungan dari dinas pendidikan untuk 
mengenalkan sosok Raden Sawunggaling.  Suatu tradisi jika memiliki niat baik dan 
makna baik bagi masyarakat, senantiasa akan terus dilaksanakan dan dilestarikan, 
begitu pula dengan Tradisi Kirab Sawunggaling. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang memiliki banyaktradisi, budaya, dan adat yang khas 
di setiap daerah. Secara geografis, Indonesia memiliki sebanyak 17.000 pulau yang 
tersebar dari Sabang hingga Merauke dan dikelilingi oleh berbagai samudera. Dengan 
kondisi geografis tersebut, Negara Indonesia seringkali dilalui oleh banyak perjalanan 
internasional dengan berbagai tujuan dan latar belakang. Dimana dengan banyaknya 
individu yang melewati Indonesia tentunya membawa budayanya masing-masing 
yang nantinya akan mempengaruhi budaya lokal Indonesia. Hal tersebutlah yang 
menjadikan Indonesia memiliki kekayaan kebudayaan, dimana di setiap pulau atau 
daerah pasti memiliki kebudayaan, tradisi, dan adat istiadat yang khas. Kebudayaan 
atau Peradaban adalah satuan kompleks yang meliputi ilmu pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, akhlak, hukum, adat, dan banyak kemampuan-kemampuan 
dan kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat2. Kesadaran 
masyarakat sebagai warga negara yang hidup dalam kebhinekaan dan negara lintasan 
berbagai budaya internasional, menjadikan kebudayaan yang terbentuk memiliki 
kekhasan tersendiri. Di sisi lain, hal tersebut menjadikan sebuah tantangan dalam 
pemeliharaan budaya, tradisi, dan adat istiadat di tengah gempuran modernisasi. 
 
2Tylor, “Primitive Culture,”Researches Into The Development (1871): 43-44 
 

































Masyarakat memiliki sifat yang dinamis, artinya masyarakat selalu bergerak ke 
arah perubahan. Perubahan yang terjadi dapat berdampak besar sehingga berubah 
pula pada nilai aspek sosial di masyarakat ataupun hanya berdampak kecil sehingga 
tidak mengubah struktur tatanan yang ada di masyarakat. Perubahan di dalam 
masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku 
organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, 
kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain sebagainya3. Interaksi sosial 
masyarakat terhadap dunia luar memiliki potensi besar pada perubahan sosial berupa 
modernisasi.  
Kota Surabaya sebagai kota metropolitan, hidup berbagai etnis dan budaya yang 
melatarbelakanginya. Budaya barat atau modern sudah barangtentu menjadi gaya 
hidup di dalam kehidupan masyarakat perkotaan.. Perkembangan teknologi kota, 
perkembangan lalu lintas bisnis menjadikan masyarakat menerima budaya-budaya 
baru dan menganggap sebagai sebuah kebutuhan dan gaya hidup modern. Jika 
individu tidak ikut dalam perkembangan jaman tersebut akan dianggap sebagai 
individu kuno. Hal-hal tersebut lambat laun akan mengikis nilai-nilai budaya 
tradisional yang sudah dijalankan secara turun temurun dan diajarkan oleh para 
leluhur. Identitas budaya yang sudah lama mengikat perlahan mulai luntur. Lunturnya 
budaya tradisonal di era modern ini disebabkan oleh generasi pewaris tidak mampu 
dan tidak mau melestarikan kebudayaan mereka sendiri. Penanaman dan pengajaran 
terhadap budaya asli mereka yang telah turun temurun telah mengalami kesurutan. 
 
3Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2006), 22 
 

































Hanya sedikit generasi penerus yang mau untuk belajar dan menjunjung tinggi 
budaya asli mereka  serta menganggap sebagai kekayaan bangsa.  
Masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan 
kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan wilayah, identitas, mempunyai 
kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan4. Atas 
nama kebersamaan dan kesamaan dalam berbagai hal, masih terdapat wilayah yang 
masih mempertahankan tradisi nenek moyang mereka. Masyarakat menganggap 
bahwa tradisi yang nenek moyang mereka wariskan harus tetap dipertahankan 
meskipun mengalami tantangan perubahan jaman. Tradisi yang tetap mereka 
pertahankan dianggap sebagai warisan budaya, dan generasi penerus harus mau dan 
mampu melestarikannya guna menghormati budaya yang diyakini kesucian dan 
keluhurannya. Salah satunya adalah masyarakat Kelurahan Lidah Wetan, Kecamatan 
Lakarsantri, Kota Surabaya. Secara geografis, kelurahan lidah wetan berada dalam 
kepungan budaya modern yang kental. Masyarakat yang heterogen dan sebagian 
besar memiliki status sosial atas sebagai tanda masyarakat tersebut menerapkan 
budaya modern. Hal tersebut menjadi sebuah tantangan masyarakat lokal agar dapat 
mempertahankan budaya yang sudah turun temurun. Budaya tersebut adalah tradisi 
kirab sawunggaling. 
Peneliti memilih tradisi kirab sawunggaling karena tradisi ini bukan karena 
semata-mata sebagai warisan budaya nenek moyang, melainkan melihat keteguhan 
masyarakat dalam mempertahankan dan melestarikan budaya mereka. 
 
4Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2006), 22 
 

































Berdasarkan uraian penjelasan diatas, peneliti ingin tahu makna dibalik tradisi 
kirab sawunggaling terhadap kehidupan sosial masyarakat itu sendiri sehingga mau 
mempertahankan keberadaan tradisi kirab sawunggaling. Serta faktor apa yang 
selama ini menjadi sebuah tantangan untuk mempertahankan dan mewariskan ke 
generasi selanjutnya. Oleh sebab itu peneliti mengangkat judulEksistensi “Kirab 
Sawunggaling” Budaya Peninggalan Masyarakat Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan 
Lakarsantri Kota Surabaya Ditinjau dari Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan 
Thomas Luckhmann. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan dalam latar belakang mengenai tradisi 
Kirab Sawunggaling yang masih tetap dipertahankan di tengah gempuran 
modernisasi kota, maka peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Kirab Sawunggaling di Kelurahan Lidah 
Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya? 
2. Apa yang dilakukan masyarakat Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri 
Kota Surabaya untuk mempertahankan dan melestarikan Tradisi Kirab 
Sawunggaling? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pelestarian Tradisi Kirab 
Sawunggaling di Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk menemukan jawaban dari pertanyaan di rumusan 
masalah. Maka tujuan penelitian ini adalah: 
 

































1. Mengetahui pelaksanaan tradisi Kirab Sawunggaling di Kelurahan Lidah Wetan 
Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya. 
2. Mengetahui apa yang dilakukan masyarakat Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan 
Lakarsantri Kota Surabaya untuk mempertahankan dan melestarikan tradisi. 
3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pelestarian tradisi 
Kirab Sawunggaling di Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota 
Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian 
Peneliti dalam melakukan penelitian tentu ingin mendapat manfaat dari 
penelitian. Adapun beberapa manfaat yang ingin didapat dari hasil penelitian tersebut 
adalah: 
1. Secara Teoritis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan dalam pengembangan disiplin ilmu sosial terkhusus displin ilmu 
sosiologi. Serta peneliti juga dapat memperkaya khasanah keilmuan. 
2. Secara Praktis 
Manfaat penelitian ini akan memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti 
dalam proses penelitian nanti. Bagi mahasiswa lain, diharapkan penelitian ini 
mampu menambah pengetahuan tentang eksistensi tradisi kirab sawunggaling 
agar generasi saat ini tidak melupakan dan terus melestarikan budaya leluhur. 
 

































E. Definisi Konseptual 
Dalam penelitian ini perlu sekiranya diberikan pengertian istilah mengenai hal-
halyang akan diteliti. Hal tersebut ditujukan untuk memudahkan pemahaman serta 
meminimalisir kesalahpamahan dalam mengartikan sebuah istilah. 
1. Eksistensi  
Seperti yang dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Eksistensi 
merupakan serapan dari bahasa latin existere yang artinya muncul, ada, timbul, 
memiliki keberadaan aktual. Existere disusun dari ex yang artinya keluar dan sistere 
yang artinya tampil5. Jadi bisa dikatakan secara sederhana bahwa eksistensi memiliki 
arti keberadaan. Dalam konteks penelitian ini, eksistensi memiliki arti bahwa 
keberadaan suatu tradisi yang masih bertahan dan dilakukan secara turun temurun. 
Dalam tradisi Kirab Sawunggaling yang masih memiliki kaitan erat dengan 
kehidupan masyarakat Kelurahan Lidah Wetan. Hal tersebut dapat meliputi pada 
makna dan fungsi tradisi terhadap masyarakat serta perkembangan tradisi Kirab 
Sawunggaling saat ini. 
2. Budaya 
Budaya merupakan hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia yang 
merupakan kata dari bahasa Sansekerta yaitu budhhayah. Pengertian lain memberikan 
arti budaya adalah suatu perkembangan dari kata majemuk budidaya, yang memiliki 
arti daya dan budi. Oleh sebab itu adanya pembedaan antara budaya dan kebudayaan. 
Budaya adalah daya dari budi yang berupa karsa dan rasa, sedangkan budidaya adalah 
 
5Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 288. 
 

































hasil dari cipta, karsa, dan rasa tersebut6. Jadi bisa dikatakan budaya sebagai tata cara 
kehidupan yang ada dan berkembang dalam kelompok masyarakat untuk diwariskan 
ke generasi selanjutnya. Kaitannya dalam penelitian ini adalah budaya sawunggaling 
yang berupa Kirab Sawunggaling merupakan warisan dari nenek moyang leluhur 
untuk dipelihara kelestariannya oleh generasi penerus yang oleh kelompok 
masyarakat dianggap sebagai suatu hal yang penuh makna dan sakral. 
F. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian tentang Eksistensi Kirab Sawunggaling Budaya Peninggalan 
Masyarakat Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya. Agar 
penelitian ini dapat mengarah pada tujuan yang diinginkan, maka perlu disusun 
sistematika pembahasannya. Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari 
lima bab, dimana setiap bab nya membicarakan permasalahan yang berbeda-beda 
namun saling keterkaitan antar bab nya. 
BAB I: PENDAHULUAN 
Dalam bab ini peneliti memberikan gambaran umum tentang topik yang akan 
peneliti bahas. Dalam bab ini peneliti menyajikan pendahuluan berupa latar belakang 
masalah, kemudian rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat dilakukannya 
penelitian. Dilanjutkan dengan pembahasan mengenai definisi konseptual serta 
sistematika pembahasan dalam penelitian. 
BAB II: KAJIAN TEORITIK 
 
6Tasmuji dkk, Ilmu Alamiah Dasar Ilmu Sosial Dasar Ilmu Budaya Dasar (Surabaya:UIN Sunan Ampel 
Press, 2013), 30 
 

































Dalam bab ini peneliti memberikan penelitian yang sudah ada sebelumnya dan 
masih relevan dengan eksistensi budaya ditengah modernisasi kota metropolitan, 
serta menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam menganalisis data terkait 
Eksistensi Kirab Sawunggaling Budaya Peninggalan Masyarakat Kelurahan Lidah 
Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya. Landasan teori yang digunakan 
peneliti dalam menganalisis penelitian Eksistensi Kirab Sawunggaling Budaya 
Peninggalan Masyarakat Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota 
Surabaya adalah Teori Konstruksi Sosial milik Peter Ludwig Berger dan Thomas 
Luckhmann.  
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini peneliti memberikan penjelasan metode apa yang akan digunakan 
peneliti, diantaranya terkait dengan pendekatan dan jenis pendekatan yang digunakan, 
lokasi penelitian, subyek penelitian, tahap penelitian, teknik pengumpulan data, 
analisis data, serta teknik keabsahan data. 
BAB IV: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
Dalam bab ini peneliti memberikan penjelasan tentang deskripsi umum objek 
penelitian, narasi hasil penelitian yaitu deskripsi mengenai Eksistensi Kirab 
Sawunggaling Budaya Peninggalan Masyarakat Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan 
Lakarsantri Kota Surabaya. Dalam hal ini peneliti menyajikan data secara 
keseluruhan baik data primer maupun data sekunder. Data yang digunakan berkaitan 
dengan Eksistensi Kirab Sawunggaling Budaya Peninggalan Masyarakat Kelurahan 
Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya, mulai data yang berhubungan 
 

































dengan awal munculnya satu tradisi Kirab Sawunggaling, kondisi masyarakat, 
pandangan masyarakat serta pihak yang berkaitan dengan Tradisi Kirab 
Sawunggaling serta peran pihak tersebut dalam mempertahankan tradisi tersebut, 
serta mengulik makna dibalik tradisi bagi masyarakat sekitar. Selain itu peneliti juga 
menganalisis data hasil temuan dengan menggunakan pendekatan teori konstruksi 
sosial Peter Ludwig Berger dan Thomas Luckhmann. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini peneliti memberikan kesimpulan secara keseluruhan hasil 
penelitian yang berisi kesimpulan penelitian kepada pembaca. Selain itu peneliti juga 
memberikan saran kepada pihak yang sudah banyak terlibat dalam proses penyusunan 
laporan penelitian.
 


































BUDAYA, KIRAB SAWUNGGALING, DAN TEORI KONSTRUKSI SOSIAL 
PETER L. BERGER & THOMAS LUCKHMANN 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Dalam poin ini peneliti membandingkan penelitian terdahulu dengan peneliti 
yang akan peneliti kerjakan agar tidak terjadi plagiasi dan mengetahui segi perbedaan 
dari penelitian yang akan peneliti kerjakan. Terdapat beberapa judul penelitian yang 
berhubungan dengan judul Eksistensi “Kirab Sawunggaling” Budaya Peninggalan 
Masyarakat Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya Ditinjau 
dari Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger & Thomas Luckhmann yang sebelumnya 
pernah diteliti. Judul penelitian yang berhubungan antara lain: 
1. Skripsi yang di tulis oleh Evi Kurnia Lestari (E02211018), mahasiswa Prodi 
Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, 2015 dengan judul “Makna Ritual Slametan Di Makam 
Sawunggaling Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Surabaya”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
antropologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 
dilanjutkan dengan wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan teknik deskriptif analisis yaitu data yang sudah terkumpul dalam 
proses turun lapangan akan dianalisis sesuai dengan kondisi dilapangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Evi Kurnia Lestari menyimpulkan bahwa 
Makna Ritual Slametan di Makam Sawunggaling merupakan pengenangan 
 

































masyarakat atas jasa Sawunggaling yang merupakan seorang yang memiliki 
keberanian dan kesaktian yang tidak ada tandingannya pada saat itu. Dari situlah 
makam sawunggaling di keramatkan oleh masyarakat, dan masyarakat percaya 
bila berdoa di makam tersebut maka keinginannya akan terkabul. 
Makna yang diambil dari upacara ritual slametan makam Sawunggaling 
adalah bentuk masyarakat dalam proses mendekatkan diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa atas rejeki yang telah diberikan kepada manusia, meningkatkan 
kebersamaan dalam masyarakat, serta menghormati sosok sawunggaling yang 
menjadi pahlawan di Kota Surabaya dengan menjaga makam Raden 
Sawunggaling. 
Penelitian Evi Kurnia Lestari berbeda dengan penelitian saya. Saya lebih 
fokus pada tradisi Kirab Sawunggaling bukan pada ritual di makam 
Sawunggaling. Fokus penelitian saya lebih kepada bagaimana tradisi Kirab 
Sawunggaling masih bertahan hingga sekarang padahal di sekitar lingkungan 
Kelurahan Lidah Wetan sudah termasuk lingkungan modern dan berada di Kota 
Metropolitan Surabaya. Selain itu makna yang ingin saya ambil adalah makna 
tradisi Kirab Sawunggaling pada kehidupan sosial masyarakat. 
2. Skripsi yang dilakukan oleh Natalia Tri Andyani (3401409056)mahasiswa 
Jurusan Sosiologi dan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Semarang, 2013 dengan judul “Eksistensi Tradisi Saparan Pada Masyarakat 
Desa Sumberejo Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang”. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan metode kualitatif. Hasil 
 

































penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana pelaksanaan tradisi saparan, serta 
mengapa masyarakat masih melaksanakan tradisi saparan, dan masih eksisnya 
tradisi saparan di desa Sumberjo. 
Pada tradisi saparan yang diteliti oleh Natalia Tri Andyani memiliki kesamaan 
pada beberapa proses pelaksanaan dan atribut yang digunakan. Pada tradisi 
saparan di desa Sumberejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang 
menggunakan gunungan atau tumpeng besar yang memiliki makna sebagai rasa 
syukur atas rejeki yang telah diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa pemiliki 
semesta alam. Sama halnya dengan tradisi Kirab Sawunggaling yang 
menggunakan gunungan tumpeng dalam proses tradisinya. Gunungan tumpeng 
tersebut dikirab bersama tokoh Joko Berek. Dalam tradisi Kirab Sawunggaling, 
tumpeng tersebut akan diperebutkan oleh masyarakat dengan maksud agar 
mendapat keberkahan rejeki.  
Penelitian yang dilakukan oleh Natalia Tri Andyani berbeda dengan 
penelitian yang saya lakukan. Penelitian Natalia Tri Andyani dilakukan di daerah 
Magelang yang notabene masih kental dengan budaya tradisional. Sedangkan 
penelitian yang saya lakukan berada di Kota Metropolitan Surabaya yang 
budayanya lebih modern dan sebagian masyarakatnya sudah meninggalkan 
budaya tradisional. Disamping itu tantangan untuk bertahannya suatu tradisi juga 
lebih besar di wilayah yang sudah modern. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Juliana M. (40200113059), mahasiswa Jursan Sejarah 
dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
 

































Alauddin Makassar tahun 2017 dengan judul “Tradisi Mappasoron Bagi 
Masyarakat Desa Barugariattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumpa”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menggunakan 
pendekatan beberapa bidang keilmuan antara lain pendekatan agama, pendekatan 
sejarah, pendekatan sosiologi, dan pendekatan antropologi. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa  field research, dimana peneliti 
berusaha untuk mengemukakan objek penelitian sesuai dengan apa yang terjadi 
di masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Juliana memiliki beberapa perbedaan dengan 
penelitian yang saya lakukan. Fokus kajian yang dilakukan oleh Juliana lebih 
kepada pendekatan agama, dimana sebuah tradisi dilihat dari segi agama islam. 
Penelitian yang saya lakukan lebih kepada melihat bagaimana masyarakat 
melakukan tradisi kirab sawunggaling dan bagaimana cara masyarakat untuk 
dapat mempertahankan sebuah budaya tersebut. Pendekatan yang saya lakukan 
lebih kepada kajian secara sosiologis. 
4. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Ryan Rizky Mediansyah mahasiswa Prodi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah Fakultas Bahasa dan Sastra tahun 2018 
dengan judul “Tradhisi Ing Pasareyan Sawunggaling Lidah Wetan Lakarsantri 
Surabaya”. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan fokus penelitian lebih kepada tradisi apa saja yang ada pada pesareyan 
sawunggaling dan apa saja yang dibutuhkan serta makna yang diambil dari 
diadakannya tradisi-tradisi tersebut. 
 

































Hasil dari penelitian tersebut menghasilkan data bahwa adanya hubungan 
tradisi yang dilakukan oleh masyarakat dengan sejarah terbentuknya Lidah 
Wetan. Tradisi yang tumbuh antara lain ziarah, kirab kadipaten, dan megengan. 
Dalam setiap tradisi tersebut memiliki alat, bahan, serta tata krama yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaannya. Seperti pada tradisi ziarah ke makam 
keluarga sawunggaling, masyarakat harus membawa kembang telon dan dupa, 
serta tata krama nya harus memiliki wudhu dan menemui juru kunci terlebih 
dahulu. Selain itu tradisi lain seperti megengan juga memiliki alat dan bahan 
dalam proses pelaksanaannya, antara lain apem, pisang raja, tumpeng, ayam 
ingkung, sayur urap-urap dan kembang setaman serta memiliki tata cara antara 
membersihkan masjid, pembacaan ayat suci alquran, dan pengajian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ryan Rizky Mediansyah memiliki beberapa 
perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan. Fokus analisis penelitian lebih 
kepada analisis sastra serta makna dari terselenggaranya tradisi sebagai bentuk 
sejarah. Sedangkan penelitian yang saya lakukan lebih menganalisis fenomena 
yang terjadi dengan pendekatan sosiologis menggunakan teori konstruksi sosial 
milik Peter L. Berger & Thomas Luckhmann. Tradisi yang saya angkat dalam 
penelitian ini adalah Tradisi Kirab Sawunggaling dengan analisis bagaimana 
proses pelaksanaan tradisi tersebut, apa makna yang dapat diambil oleh 
masyarakat dengan adanya tradisi tersebut, serta bagaimana tradisi tersebut bisa 
bertahan di tengah budaya modern yang kuat. 
 
 


































B. Kajian Pustaka 
1. Budaya 
Budaya adalah daya dari budi yang berupa karsa dan rasa, sedangkan budidaya 
adalah hasil dari cipta, karsa, dan rasa tersebut7. Kebudayaan adalah semua yang 
berasal dari hasrat dan gairah yang lebih tinggi dan murni yang berada di atas tujuan 
praktis dalam hubungan masyarakat misalnya musik, puisi, etik, agama, ilmu filsafat, 
dan lain-lain8. Sebagai unsur yang universal, budaya memiliki berbagai unsur 
didalamnya antara lain: 
a. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, alat-alat rumah 
tangga, senjata, alat-alat produksi, transpor dan sebagainya). 
b. Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi (pertanian, peternakan, 
sistem produksi, sistem distribusi, dan sebagainya) 
c. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum, 
sistem perkawinan). 
d. Bahasa (lisan maupun tertulis). 
e. Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak, dan sebagainya). 
f. Sistem pengetahuan. 
g. Religi (sistem kepercayaan)9. 
 
7Tasmuji dkk, Ilmu Alamiah Dasar Ilmu Sosial Dasar Ilmu Budaya Dasar (Surabaya:UIN Sunan Ampel 
Press, 2013), 32 
8Joko Triprasetya, Ilmu Budaya Dasar (Jakarta:PT Rineka Cipta, 1991), 95. 
9Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2006), 25 
 

































Budaya sebagai hasil dari pola pikir manusia memiliki berbagai bentuk yang 
disebut sebagai produk kebudayaan. Secara universal atau secara umum memiliki 
berbagai unsur yang terkandung di dalam suatu budaya. Unsur-unsur budaya yang 
terkandung tersebut akan membentuk satu budaya dan budaya tersebut memiliki ciri 
khas satu sama lain. Hal tersebut juga mendapat pengaruh dari faktor lingkungan 
dimana masyarakat yang menciptakan budaya tersebut tinggal. Budaya baru yang 
terbentuk tidak terlepas dari unsur-unsur pembentuknya, disamping budaya yang 
akan terus dilestarikan, unsur pembentuk juga harus tetap eksis agar tidak terjadi 
kesalahan dalam memaknai satu budaya. 
Budaya juga memiliki bentuk yakni: 
a. Kebudayaan Nonmaterial yaitu karya cipta yang diwariskan kepada generasi 
penerus yang berupa tradisi, cerita legenda, tarian tradisional yang diciptakan oleh 
masyarakat terdahulu. 
b. Kebudayaan Material yaitu sebuah karya cipta yang berupa benda fisik yang 
ditinggalkan oleh generasi leluhur dan masih digunakan oleh masyarakat saat ini. 
Dapat disimpulkan bahwa budaya adalah hasil pola pikir manusia yang berupa 
cipta, karya, dan rasa yang diatur oleh masyarakatnya. Hasil budaya tersebut 
terkandung kesenian, adat istiadat, tradisi, moral berkelakuan dan kesemua hasil 
cipta, karya, rasa tersebut disebut sebagai kebudayaan. Ketika masyarakat suatu 
wilayah memiliki suatu kebudayaan pasti masyarakat yang hidup didalamnya 
memiliki corak kekhasan yang menonjol dalam setiap individu atau kelompok 
 

































masyarakat yang diterapkan dalam kehidupan sosialnya. Indonesia sebagai bangsa 
yang memiliki sifat masyarakat yang majemuk tentunya tidak mudah dalam 
mengidentifikasi suatu hal dapat dikatakan sebagai budaya Indonesia. Bangsa 
Indonesia memiliki budaya ketimuran yang menjunjung tinggi kesantunan dan 
kesopanan. Secara garis besar terdapat 3 macam kebudayaan atau sub-kebudayaan 
dalam masyarakat Indonesia, antara lain: 
a. Kebudayaan nasional Indonesia yang berlandaskan pancasila dan UUD 1945. 
b. Kebudayaan suku-suku bangsa. 
c. Kebudayaan umum lokal sebagai wadah yang mengakomodasi lestarinya 
perbedaan-perbedaan identitas suku bangsa serta masyarakat-masyarakat yang 
saling berbeda kebudayaan yang hidup dalam satu wilayah10. 
Indonesia sebagai negara memiliki budaya nasional tersendiri, hal tersebut 
diciptakan oleh para guru bangsa dengan tetap berlandaskan pada pancasila dan UUD 
1945. Disamping itu budaya yang diciptakan juga tidak terlepas dari sejarah yang 
melatarbelakangi negara ini. Setiap budaya yang dilakukan memiliki makna yang 
menggambarkan perjuangan para pahlawan pendahulu dalam mengusir penjajah dan 
mempertahankan kemerdekaan. Indonesia sebagai bangsa memiliki banyak sekali 
suku bangsa yang mendiami negara Indonesia, dan dari setiap suku bangsa memiliki 
corak dan ciri khas pada produk kebudayaan. Banyaknya perbedaan latar belakang 
yang pada akhirnya memperkaya kebudayaan bangsa. 
 
10Melalatoa Junus, Sistem Budaya Indonesia (Jakarta:Pamor, 1997), 6 
 

































Sementara itu Harsya WW. Bachtiar dalam bukunya menyebut berkembangnya 4 
sistem budaya di Indonesia, yakni: 
a. Sistem Budaya Etnik: bermacam-macam etnik yang masing-masing memiliki 
wilayah budaya (18 masyarakat etnik, atau lebih). 
b. Sistem Budaya Agama-agama yang bersumber dari praktek agama-agama hindu, 
budha, islam, kristen, dan katolik. 
c. Sistem Budaya Indonesia: bahasa Indonesia (dari melayu), nama Indonesia, 
Pancasila, dan UUD-RI. 
d. Sistem Budaya Asing: budaya-budaya India, Belanda, Arab/Timur Tengah, Cina, 
Amerika, Jepang, dsb11. 
2. Masyarakat dan Budaya Jawa 
Masyarakat adalah kesatuan hidup dari makhluk-makhluk manusia yang terikat 
oleh suatu sistem adat istiadat12. Masyarakat jawa memiliki ciri khas akan tradisi dan 
budaya. Tradisi dan Budaya masyarakat jawa banyak di pengaruhi oleh sistem 
keagamaan yang berkembang pada jaman dahulu, seperti Hindu, Budha, dan Islam. 
Dengan perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan Teknologi) yang semakin gencar 
seperti saat ini budaya dan tradisi khas Jawa mulai ditinggalkan oleh generasi 
penerusnya, terutama generasi muda saat ini yang biasa disebut wong jowo lali 
jowone.  
 
11Harsya W. Bachtiar dkk, Budaya Dan Manusia Indonesia (Malang:Yayasan Pusat Pengkajian, Latihan 
dan Pengembangan Masyarakat, 1985), 17 
12Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 
1996), 100. 
 

































Masyarakat Jawa mempunyai budaya dan tradisi yang khas dan memiliki 
hubungan dengan sistem keagamaan yang berkembang di masyarakat Jawa. . Tiga 
karakteristik masyarakat Jawa terkait hal tersebut antara lain : 
a. Kebudayaan jawa pra Hindu-Budha 
Kebudayaan masyarakat Indonesia, khususnya jawa, sebelum datangnya pengaruh 
agama Hindu-Budha sangat sedikit yang dapat dikenal secara pasti. Sebagai 
masyarakay yang masih sederhana, wajar bila nampak bahwa sistem animisme 
dan dinamisme merupakan inti kebudayaan yang mewarnai seluruh aktivitas 
kehidupan masyarakatnya. Agama asli yang sering disebut sebagai religion magis 
ini merupakan nilai budaya yang paling mengakar dalam masyarakat Indonesia, 
khususnya Jawa. 
b. Kebudayaan Jawa masa Hindu-Budha 
Kebudayaan Jawa yang menerima pengaruh dan menyerap unsur-unsur Hindu-
Budha, prosesnya bukan hanya sekedar akulturasi saja, akan tetapi yang terjadi 
adalah kebangkitan kebudayaan Jawa dengan memanfaatkan unsur-unsur agama 
dan kebudayaan India. Ciri yang paling menonjol dalam kebudayaan Jawa adalah 
sangat bersidat teokratis. Masuknya pengaruh Hindu-Budha lebih mempersubur 
kepercayaan animisme dan dinamisme (serba magis) yang sudah lama mengakar 
dengan cerita mengenai orang-orang sakti setengah dewa dan jasa mantra-mantra 
(berupa rumusan kata-kata) yang dipandang magis. 
 
c. Kebudayaan Jawa masa Kerajaan Islam 
 

































Kebudayaan masa kerajaan islam dimulai dengan berdirinya kerajaan islam 
demak dan dibarengi dengan runtuhnya kerajaan jawa hindu-budha. Kebudayaan 
ini tidakterlepas dari peran wali allah yang diberi tugas untuk menyebarkan 
agama islam di pulau Jawa. Perkembangan islam di Jawa tidak mudah tidak 
seperti penyebaran islam di luar Jawa. Penyebaran islam di luar Jawa hanya 
berhadapan dengan budaya masyarakat lokal dan tidak banyak dipengaruhi oleh 
ajaran keagamaan sebelumnya . Kebudayaan inilah yang kemudian melahirkan 
dua varian masyarakat islam Jawa, yaitu santri dan abangan, yang dibedakan 
berdasarkan taraf kesadaran keislaman mereka13. 
Masyarakat Jawa banyak sekali mengenal orang atau benda yang dianggap 
keramat dan memiliki kekuatan sakti. Para tokoh yang banyak berjasa pada 
masyarakat biasanya yang dianggap keramt dan sakti. Sedangkan benda yang 
dianggapkeramat dan memiliki kekuatan sakti adalah benda pusaka peninggalan 
kerajaan terdahulu dan makam-makam leluhur dan tokoh dihormati. Masyarakat Jawa 
memiliki kepercayaan bahwa tokoh-tokoh dan benda-benda tersebut dapat 
memberikan berkah pada masyarakat. 
Sebagian besar masyarakat Jawa sudah memiliki agama resmi yang disahkan oleh 
pemerintah. Namun tidak sedikit masyarakat yang masih percaya pada kehidupan 
religi nenek moyang mereka yang masih pecaya adanya dewa, roh leluhur, dan benda 
atau tempat yang dikeramatkan. Semenjak manusia sadar keberadaannya di dunia, 
 
13Simuh, Tasawuf dan Perkembangan Dalam Islam (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1996), 110. 
 

































sejak saat itu pula ia mulai memikirkan akan tujuan hidupnya, kebenaran, kebaikan, 
dan Tuhannya14. Masyarakat jawa dalam melakukan kegiatan sehari-harinya juga 
mendapat pengaruh oleh kepercayaan, konsep nilai budaya, serta norma yang berlaku. 
Masyarakat Jawa juga tidak suka untuk memperdebatkan keyakinan menganai 
Tuhanya. Hal tersebut-lah yang membuat masyarakat Jawa memiliki sikap toleransi 
yang tinggi. 
Sikap toleransi yang dijunjung tinggi masyarakat Jawa juga memberikan dampak 
kebersamaan yang terjalin diantara masyarakatnya. Kebersamaan itu terlihat pada 
saat masyarakat mengadakan upacara tradisi baik yang bersifat seremonial maupun 
ritual. Hal tersebut tercermin pada sikap kebersamaan yang terjadi pada masyarakat 
Kelurahan Lidah Wetan dalam mengadakan Tradisi Kirab Sawunggaling untuk 
menghormati sekaligus mengenang jasa-jasa Sawunggaling. 
Dalam menganalisis suatu fenomena yang terjadi di masyarakat Kelurahan Lidah 
Wetan Kecamatan Lakarsantri yaitu bertahannya suatu tradisi Kirab Sawunggaling, 
peneliti menggunakan pendekatan teori konstruksi sosial milik Peter L. Berger 
&Thomas Luckhmann. Teori ini dipilih untuk menjelaskan fenomena yang terjadi 
dengan pendekatan 3 tahap yang berjalan secara simultan. 3 tahap tersebut adalah 
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Fenomena eksisnya tradisi di tengah 
modernisasi kota mampu dijelaskan dengan baik oleh pendekatan teori ini. 
 
14Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta:Balai Pustaka, 1994), 313. 
 

































C. Kerangka Teori 
Berger dalam bidang sosiologi pengetahuan memberikan dua istilah yaitu 
kenyataan dan pengetahuan. Berger dan Luckmann memberikan penjelasan mengenai 
realitas sosial dengan cara memisahkan realitas dan pengetahuan. Realitas sosial 
adalah apa saja yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat dan memiliki keberadaan 
(being) yang tidak memiliki ketergantungan pada kehendak individu. Sedangkan 
pengetahuan diartikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata dan 
memiliki karakteristik yang spesifik15. 
Menurut Berger dan Luckmann, terdapat dua objek pokok realitas yang berkaitan 
dengan pengetahuan, yakni realitas subjektif dan realitas objektif. Realitas subjektif 
merupakan pengetahuan individu. Di sisi lain, realitas subjektif adalah realitas yang 
dibentuk individu melalui proses internalisasi. Realitas subjektif yang dimiliki 
individu merupakan dasar untuk memberikan partisipasi individu dalam proses 
eksternalisasi, atau proses interaksi individu dengan individu lainnya dalam struktur 
sosial masyarakat. Melalui proses eksternalisasi itulah individu secara kolektiv 
berkemampuan melakukan objektivikasi dan memunculkan sebuah konstruksi realitas 
objektif yang baru16. Sedangkan realitas objektif dimaknai sebagai fakta sosial. 
Disamping itu realitas objektif merupakan suatu kompleksitas definisi realitas serta 
rutinitas tindakan dan tingkah laku yang telah mapan dan terpola, yang kesemuanya 
dihayati oleh individu sebagai fakta. 
 
15Peter L. Berger & Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan (Jakarta:LP3ES, 1990), 1 
16Margaret M. Polomo, Sosiologi Kontemporer (Jakarta:Rajawali Press, 2010), 301. 
 

































Bahasa Berger menjelaskan bahwa tindakan dan interaksi sosial dapat diubah atau 
struktur dalam masyarakat dapat dipertahankan dan diciptakan. Walaupun lembaga 
masyarakat dan masyarakat terlihat nyata secara objektif, namun yag terlihat nyata 
semuanya dikonstruksi dalam definisi subjektif melalui proses interaksi sosial. 
Objektivasi dapat terjadi ketika adanya penegasan secara berulang yang didapat dari 
orang lain yang memiliki sisi definisi subjektif yang sama. Secara singkat, Berger 
mengatakan bahwa akan terjadi proses dimana individu menciptakan masyarakat 
maupun masyarakat menciptakan individu. Proses dialektika ini terjadi melalui 
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi17. 
Dalam kajian sosiologi pengetahuan terdapat tiga momen atau biasa disebut 
sebagai trias dialektika, proses eksternalisasi merupakan satu dari tiga momen 
tersebut. Proses eksternalisasi merupakan proses mencurahkan diri individu terhadap 
dunia sosio-kulturalnya. Proses pencurahan diri ini termasuk secara fisis maupun 
mental. Bisa dikatakan juga sebagai proses penyesuaian diri individu terhadap 
produk-produk sosial yang telah dikenalkan kepada individu. Pada dasaranya 
individu sejak lahir akan mengenal dan berinteraksi dengan produk-produk sosialnya. 
Produk sosial tersebut merupakan hasil sosialisasi dan interaksi di dalam masyarakat. 
Manusia merupakan makhluk yang senantiasa melakukan dialektika secara 
simultan dengan lingkungan masyarakatnya. Eksternalisasi adalah tahap dimana 
seorang individu beradaptasi dengan lingkungannya. Meskipun dunia sosial 
 
17Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan Televisi, 
dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter Berger dan Thomas Luckmann 
(Jakarta:Kencana, 2008), 14-15. 
 

































merupakan hasil dari sosialisasi dan interaksi manusia,  namun individu 
memposisikan sebagai sesuatu yang besifat eksternal dan sesuatu yang berada di luar 
diri manusia. Bahasa dan tindakan individu merupakan sarana dalam mengkonstruksi 
dunia sosio-kulturalnya melalui momen eksternalisasi. Pengalaman individu dapat 
dijadikan sebagai dasar seseorang membentuk suatu pengetahuan dan 
mengkonstruksi sesuatu. Karena hal tersebut suatu individu dapat merespon realitas 
sosial, bisa berupa penerimaan, penyesuaian, maupun penolakan. 
 Objektivasi merupakan proses interaksi realitas objektif dengan realitas subjektif. 
Dalam momen objektivasi terjadi suatu pemaknaan baru terhadap sesuatu yang 
berada di luar diri individu. Dalam proses konstruksi sosial terjadi pembedaan antara 
kenyataan sosial dan kenyataan individu, proses ini disebut sebagai interaksi sosial 
melalui institusional dan legitimasi. Dalam proses institusional dan legitimasi, 
individu bertugas realitas subjektifitasnya menjadi realitas objektif melalui interaksi 
yang dilakukan secara simultan. Pelembagaan terjadi jika terdapat kesepahaman 
intersubjektif atau hubungan subjek-subjek18.  
 Objektivitas institusi sosial merupakan objektivasi yang dibuat dan dibangun oleh 
manusia, proses dimana produk-produk aktivitas manusia yang di eksternalisasikan 
itu memperoleh sifat objektiv. Dalam kelembagaan merupakan aktivitas manusia 
yang diobjektivasikan dan begitu pula halnya dengan setiap lembaganya19. Didalam 
proses konstruksi sosial momen objektivasi terdapat realitas sosial pembeda dari 
 
18Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2005), 44 
19Peter L. Berger & Thomas Lukhmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan (Jakarta:LP3ES, 1990), 87 
 

































realitas sosial lainnya. Objektivasi ini terjadi karena adanya proses eksternalisasi, 
ketika proses eksternalisasi semua ciri-ciri dan simbol dikenal oleh masyarakat 
umum. 
 Momen internalisasi merupakan momen dimana individu sebagai realitas 
subjektif melakukan penafisran atas realitas objektifnya. Bisa dikatakan sebagai 
proses peresapan kembali realitas oleh individu dan mentransformasikannya kembali 
ke momen eksternalisasi. Momen internalisasi berlangsung seumur hidup individu 
dengan melakukan sosialisasi. Momen internalisasi dapat diperoleh individu melalui 
proses sosialisasi baik secara primer maupun sekunder. Sosialisasi primer merupakan 
sosialisasi awal yang didapat individu semasa kecil di dalam lingkup keluarga. 
Dimana sosialisasi primer individu diperkenalkan dengan dunia sosial pada individu. 
Sedangkan sosialisasi sekunder diperoleh individu pada usia dewasa dan individu 
siap masuk ke dunia publik, sosialisasi sekunder bisa didapat melalui dunia kerja, 
lingkungan pertemanan, maupun lingkungan publik secara luas. 
 Dalam proses sosialisasi, terdapat dua momen yaitu significant others dan 
generalized other. Significant other berperan besar dalam mentransformasikan 
pengetahuan dan kenyataan objektif pada individu. Orang-orang yang berpengaruh 
itu merupakan individu utama untuk mempertahankan kenyataan subjektifnya. Selain 
itu, Berger juga menyampaikan dalam proses internalisasi juga terdapat proses 
identifikasi. Dimana individu menginternalisasi dan menjadikannya peranan atas 
siakpnya sendiri. Proses pengenalan individu terjadi akumulasi respon sehingga 
 

































individu mengenarilasikan nilai dan norma atas akumulasi respon orang lain. Momen 
tersebut pada umumnya disebut sebagai generalized other. 
 Terbentuknya identitas individu dalam memahami fenomena merupakan fase 
terakhir dari tahap internalisasi. Identitas individu dalam memahami fenomena adalah 
unsur penting dari realitas subjektif. Dimana identitas tersebut dibentuk oleh proses 
social yang dijalani oleh individu. Bentuk-bentuk proses social yang dijalani individu 
akan berpengaruh pada bentuk identitas individu. Identitas tersebut terbentuk ketika 
individu melakukan proses interaksi dengan masyarakat, dan menghasilkan sikap 
individu antara mempertahankan, memodifikasi, atau dikonstruksi ulang identitas 
tersebut.  
 Ketiga tahap tersebut akan terus terjadi kepada individu secara simultan dan terus 
menerus, serta memiliki kaitan satu dengan yang lainnya. Ketika proses tersebut 
terjadi secara terus menerus, pada akhirnya semua kembali ke tahap internalisasi atau 
pemaknaan kembali, sehingga individu dapat memiliki pemaknaan dan tindakan baru 
ketika mendapati nilai yang terkandung di dalam fenomena. 
 
 












































Adanya fenomena yang terjadi di masyarakat Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan 
Lakarsantri Kota Surabaya berupa eksisnya Tradisi Kirab Sawunggaling jika dilihat 
menggunakan pendekatan teori konstruksi sosial Berger & Luckhmann dapat 
dijelaskan bahwa individu secara terus menerus menciptakan realitas sosial secara 
subjektif dan akan memberi makna atas realitas sosial tersebut. Bagi berger, dalam 
proses dialektika-nya ada tiga yaitu proses eksternalisasi dimana tradisi itu muncul 
dan individu menyesuaikan diri terhadap tradisi yang ada di masyarakat Kelurahan 
Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya. Proses kedua yaitu Objektivasi, 
pada tahap ini individu berada di dalam proses eksternalisasi lanjutan dan memahami 
bahwa Tradisi Kirab Sawunggaling adalah budaya untuk mengenal dan mengingat 





































melakukan pemaknaan terhadap suatu tradisi yang sudah dilakukan turun temurun 
hingga saat ini.  
 




































A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Bogdan memberikan definisi terkait metodologi penelitian kualitatif sebagai tata cara 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang ditulis atau 
bentuk lisan yang di dapat dari individu-individu serta perilkau yang peneliti dapat 
amati. Metode ini digunakan pada objek dan subjek individu secara keseluruhan. Jadi 
dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel 
atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan20. 
Penelitian kualitatif dipilih peneliti karena dirasa sesuai dengan penelitian ini 
karena sesuai dengan topik penelitian yang lebih mengarah pada kondisi lapangan 
dan dilakukan dengan menggambarkan suatu fenomena yang timbul pada 
masyarakat. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara serta observasi yang 
mendalam pada informan yang berkaitan dengan fenomena yang terjadi. Tujuan 
menggunakan metode penelitian ini adalah untuk menggali informasi secara 
mendalam agar informasi yang didapat menjadi valid. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota 
Surabaya. Lokasi ini dipilih karena masyarakatnya masih melestarikan adat istiadat 
untuk mengenang dan menghormati leluhur. Disamping itu lokasi Kelurahan Lidah 
 
20Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2016), 4. 
 

































Wetan ini secara geografis berdampingan dengan pemukiman dan bangunan megah 
serta modern. Fenomena bertahannya tradisi ini disaat budaya modernisasi sudah 
berkembang di Kota Surabaya menjadi hal yang menarik peneliti. Untuk 
memudahkan penelitian maka peneliti mengambil data-data dari warga setempat yang 
masih melaksanakan tradisi tersebut. 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini tentang eksistensi kirab sawunggaling 
budaya peninggalan masyarakat kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota 
Surabaya sekitar 3 bulan. Proses turun lapangan dengan mengamati fenomena yang 
terjadi serta kehidupan sosial masyarakat. Selain itu proses observasi dan wawancara 
terhadap masyarakat yang berkaitan dalam tradisi tersebut secara mendalam. Namun 
waktu 3 bulan tersebut sewaktu-waktu dapat berubah tergantung kondisi yang ada di 
lapangan. 
C. Pemilihan Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini subyek penelitian bisa disebut sebagai informan. Subyek 
penelitian merupakan faktor penting dalam penggalian data secara mendalam agar 
data yang didapat menjadi data yang valid. Sumber data berasal dari masyarakat 
setempat, seperti tokoh masyarakat, perangkat kelurahan daerah setempat, serta 
masyarakat yang ikut serta dalam berlangsungnya tradisi kirab sawunggaling. Dari 
beberapa informan tersebut diharapkan mendapatkan data yang valid. 
Dalam penelitian yang saya lakukan menggunakan teknik pemilihan sample 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik 
 

































pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang 
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan21.Penelitian yang 
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling karena dirasa tepat untuk 
memilih sample sesuai yang dibutuhkan peneliti untuk mendapatkan informasi data.  
Tabel 3.1 
Informan Utama 
NO Nama  Usia Jabatan 
1 Pak Mulyanto 40 Wakil Ketua Paguyuban 
2. Pak Imat 42 Anggota Paguyuban 
3. Pak Baidowi 40 Juru Kunci Makam 
4. Pak Matawin 73 Ketua Paguyuban 
5. Eko 24 Masyarakat Lidah Wetan 
6. Ibu Tutik 55 Sekretaris Kelurahan 
7. Pak Munawir 47 Ketua RT 
Sumber: data wawancara Masyarakat Kelurahan Lidah Wetan 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
1. Penelitian Pra Lapangan 
Tahap pra lapangan ini meliputi penyusunan rancangan penelitian yaitu peneliti 
meminta izin penelitian dengan pihak kelurahan dan pihak terkait dengan tradisi kirab 
sawunggaling yang masih bertahan saat ini. Peneliti juga menyiapkan segala hal 
terkait penggalian data terhadap informan. Dalam penelitian kualitatif juag 
mengedepankan etika penelitian, karena yang peneliti hadapai adalah manusia. Oleh 
 
21Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung:Al-fabeta, 2008), 57 
 

































sebab itu peneliti harus memahami norma, aturan, dan nilai sosial masyarakat agar 
tidak terjadi gesekan antara peneliti dengan masyarakat. 
2. Tahap Lapangan 
Setelah menyiapkan segala aspek dalam tahap pra lapangan, peneliti mulai turun 
ke lapangan untuk melakukan observasi terlebih dahulu lalu proses pengumpulan data 
melalui wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati 
masyarakat dan kehidupan sosial masyarakat. Peneliti juga harus mengerti batasan-
batasan yang diperbolehkan dan tidak selama melakukan penelitian di daerah 
tersebut. Hal ini dilakukan guna peneliti dapat diterima oleh masyarakat yang 
nantinya akan mendapatkan data yang akurat dan valid. Dalam proses penelitian, 
faktor waktu juga harus diperhitungkan oleh peneliti. Jika faktor waktu tidak 
diperhitungkan, takutnya peneliti tenggelam dalam kehidupan sosial masyarakat dan 
lupa akan pengumpulan data. Setelah mengetahui seluruh batasan dalam melakukan 
proses pengambilan data, peneliti juga harus membangun hubungan keakraban 
dengan masyarakat yang nantinya dijadikan sebagai informan, hal ini dirasa penting 
untuk mendapatkan informasi yang valid. 
3. Tahap Penulisan Laporan 
Dalam Tahap akhir ini, peneliti mulai menuangkan semua hasil data yang 
diperoleh selama tahap lapangan serta menganalisis dengan pendekatan teori yang 
relevan dengan topik penelitian. Dalam tahap penulisan laporan perlu ditekankan 
terhadap peneliti bahwa laporan penelitian harus sesuai dengan data yang didapat dari 
 

































informan tanpa mengurangi ataupun menambahi data yang tidak perlu. Penulisan 
laporan penelitian juga harus sesuai dengan sistematika kepenulisan penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sangat penting dan diperlukan dalam proses penelitian 
untuk medapatkan data yang valid dan mudah. Teknik pengumpulan data agar 
peneliti mendapatkan data yang valid dan akurat dengan cara sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan 
pengamatan secara langsung22. Peneliti harus terjun ke lapangan secara langsung 
yang memiliki tradisi kirab sawunggaling di Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan 
Lakarsantri Kota Surabaya. Peneliti melihat kondisi sosial masyarakat sehari-hari dan 
saat masyarakat mengadakan tradisi kirab sawunggaling. Dengan melakukan hal 
tersebut peneliti dapat melihat gambaran singkat mengenai kirab sawunggaling yang 
diadakan oleh masyarakat. Kemudian peneliti melakukan proses wawancara kepada 
informan untuk mendapatkan data secara mendalam mengenai tradisi kirab 
sawunggaling. 
2. Wawancara 
Wawancara dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan penelitian untuk 
menggali data informasi dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka dengan 
informan. Wawancara merupakan cara peneliti untuk mendapatkan serta menggali 
data yang akurat dan valid sesuai dengan topik yang diangkat oleh peneliti.Dalam 
 
22Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2004), 26 
 

































teknik wawancara terdapat dua jenis wawancara yaitu wawancara berencana dan 
wawancara tidak berencana. Wawncara berencana merupakan  wawancara yang 
dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara yang sudah dipersiapkan sebelumnya 
oleh peneliti. Sedangkan wawancara tidak berencana merupakan wawancara yang 
tidak dibekali dengan penyusunan daftar pertanyaan secara terpola dan sistematis 
yang harus dipatuhi oleh pewawancara23. 
Dengan melakukan teknik wawancara, peneliti mendapatkan data yang akurat dan 
valid yang berasal dari informan yang sudah dipilih oleh peneliti sebelumnya. Teknik 
wawancara yang dilakukan peneliti adalah teknik percakapan. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah catatan yang sudah terjadi dan digunakan peneliti untuk 
memperkuat informasi yang didapatkan dalam proses turun lapangan. Dokumentasi 
dapat berupa tulisan, dokumentasi visual maupun audio. Dokumentasi digunakan 
untuk menunjang keabsahan data dan dijadikan bukti bagi peneliti bahwa peneliti 
telah melakukan proses turun lapangan. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan dan mengumpulkan data yang diperoleh maka tahap 
selanjutnya peneliti melakukan urutan data ke dalam suatu ppola yang didasarkan 
pada fenomena yang terjadi di Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota 
Surabaya. peneliti lebih memfokuskan masyarakat yang masih mempertahankan 
tradisi kirab sawunggaling. Dalam menanggapi fenomena tersebut ada tiga langkah 
 
23Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial (Jakarta:Kencana, 2007), 69 
 

































yang dapat dilakukan dalam analisis data ketika peneliti telah menyelesaikan seluruh 
proses penelitian, yaitu24: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan data dalam penelitian. Reduksi data 
lebih fokus pada penyederhanaan data yang muncul dari catatan hasil proses 
lapangan. Reduksi data memilik tujuan untuk mempermudah peneliti dalam 
memahami data yang sudah dikumpulkan. Data yang dikumpulkan dari proses 
lapangan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
2. Penyajian Data 
Proses selanjutnya adalah penyajian data. Penyejian data merupakan sekumpulan 
informasi yang tersusun yang selanjutnya untuk penarikan kesimpulan. Penyajian 
data dapat dilakukan dengan proses penggambaran secara umum dari hasil observasi 
di lapangan kemudian mendiskripsikan makna yang terkandung dalam proses kirab 
sawunggaling pada masyarakat Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota 
Surabaya. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Tahap terkahir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan. Dalam analisis 
kualitatif peneliti mencari arti makna dibalik fenomena yang terjadi. Dari fenomena 
yang didapatkan, peneliti lalu membuat kesimpulan berdasarkan data-data yang 
ditemukan di lokasi penelitian. Kesimpulan awal ini harus di dukung dengan bukti 
yang kuat dan valid untuk mendukung tahap pengumpulan data tersebut. 
 
24Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2015), 11 
 

































G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Proses terakhir dalam penyusunan laporan penelitian adalah memeriksa 
keabsahan data. Tahap ini merupakan usaha peneliti dalam memeriksa validitas 
antara fenomena yang terjadi di lapangan pada objek penelitian dengan data yang 
akan dilaporkan peneliti. Dengan begitu, penelitian ini dapat menjadi manfaat tanpa 
menambahi atau mengurangi data informasi, sehingga fenomena yang terjadi dapat 
terus memiliki relevansi untuk menjadi objek penelitian dengan tetap mengedepankan 
kesepakatan antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses penelitian.
 


































EKSISTENSI KIRAB SAWUNGGALING PADA MASYARAKAT LIDAH 
WETAN DITINJAU DARI PERSPEKTIF PETER L. BERGER & THOMAS 
LUCKHMANN 
 
A. Gambaran Umum Kelurahan Lidah Wetan 
1. Keadaan Geografis 
Kelurahan Lidah Wetan merupakan salah satu kelurahan yang teretak di Surabaya 
bagian barat, lebih tepatnya masuk ke wilayah Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya 
Provinsi Jawa Timur. Secara topografi, lidah wetan berada di dataran rendah yang 
memiliki ketinggian 10 meter diatas permukaan laut. Berdasarkan statistik, Kelurahan 
Lidah Wetan memiliki luas wilayah 277.93 Ha dan termasuk kedalam wilayah yang 
padat penduduk dengan jumlah penduduk sebanyak 11.520 jiwa25. Secara 
administratif kelurahan, wilayah kelurahan Lidah Wetan memiliki batas-batas 
wilayah sebagai berikut: 
Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kelurahan Lontar 
Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Babatan 
Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Kelurahan Bangkingan 
Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Lidah Kulon 
Sedangkan jarak orbita Kelurahan Lidah Wetan dengan pusat-pusat 
pemerintahan adalah sebagai berikut: 
 
 
25Dokumen Monograf Kelurahan Lidah Wetan  
 

































Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan  ± 3 KM 
Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota   ± 17 KM 
Jarak dari Pusat Pemerintahan Provinsi   ± 19 KM 
Jarak dari Pusat Pemerintahan Negara  ± 2500 KM 
2. Penduduk Lidah Wetan 
Jumlah keseluruhan penduduk yang tercatat sampai dengan bulan Agustus 2020 
sebanyak 11.520 jiwa dengan jumlah KK sebanyak 3741 KK. Komposisi penduduk 
Lidah Wetan terdiri dari 5809 laki-laki dan 5711 perempuan. Adapun rincian dari 
komposisi penduduk berdasarkan usia pada tabel sebagai beriku 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Menurut Usia 
No Usia Jumlah 
1 5 Tahun Kebawah 1450 
2 6 s/d 9 Tahun 1124 
3 10 s/d 16 Tahun 1365 
4 17 Tahun 1397 
5 18 s/d 25 Tahun 1325 
6 26 s/d 40 Tahun 3040 
7 41 s/d 59 Tahun 1605 
8 Diatas 60 Tahun 214 
Jumlah 11.520 
Sumber: Monografi Kelurahan Lidah Wetan, 2020  
Dari data tersebut, penduduk Kelurahan Lidah Wetan dengan usia dibawah 5 
tahun sebanyak 1450 jiwa, usia 6-9 tahun sebanyak 1124 jiwa, usia 10-16 sebanyak 
 

































1365 jiwa, usia 17 tahun sebanyak 1397, usia 18-25 sebanyak 1325 jiwa, usia 26-40 
tahun sebanyak 3040 jiwa, usia 41-59 tahun sebanyak 1605 jiwa, dan usia diatas 60 
tahun sebanyak 214 jiwa. Data tersebut menunjukkan bahwa usia produktif (15-64 
tahun) sebanyak lebih dari 63% dari total jumlah penduduk, hal ini merupakan modal 
besar bagi masyarakat dalam segi Sumber Daya Manusia (SDM). 
3. Perekonomian Masyarakat 
Wilayah Kelurahan Lidah Wetan masuk pada wilayah perkotaan. Dimana banyak 
lapangan pekerjaan dibidang industri. Berikut data mata pencaharian masyarakat 
Kelurahan Lidah Wetan: 
Tabel 4.2 
Mata Pencaharian Masyarakat 
No Pekerjaan Jumlah 
1 Pegawai Negeri Sipil 129 
2 TNI 28 
3 POLRI 19 
4 Swasta 913 
5 Pensiunan / Purnawirawan 34 
6 Wiraswasta 372 
Jumlah 1501 
Sumber: Monografi Kelurahan Lidah Wetan, 2020 
Dapat dijelaskan bahwa penduduk yang bekerja sebanyak 1501 jiwa, dengan 
mayoritas bekerja di sektor swasta. Penduduk yang bekerja sebagai Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) sebanyak 129 orang, bekerja sebagai TNI sebanyak 28 orang, bekerja 
 

































sebagai anggota POLRI sebanyak 19 orang, bekerja sebagai karyawan swasta 
sebanyak 913 orang, sebanyak 34 orang sebagai pensiunan atau purnawirawan, dan 
372 orang bekerja di sektor wiraswasta. 
Data statistik tersebut juga menjelaskan bahwa masyarakat Lidah Wetan memiliki 
kesejahteraan yang tidak merata, hal ini dapat dilihat dari penyerapan tenaga 
produktif yang kurang dan pendominasian dalam hal bidang pekerjaan. Wilayah 
Lidah Wetan yang dekat dengan kampus Universitas Negeri Surabaya (UNESA) 
dimanfaatkan masyarakat untuk mendirikan rumah kos bagi mahasiswa UNESA26.  
4. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sebagai masyarakat yang hidup di perkotaan besar dan dikelilingi oleh budaya 
modern yang kental, masyarakat sadar akan pentingnya pendidikan. Pendidikan 
sebagai fondasi dalam membangun masyarakat dan membuka pengetahuan akan 
dunia luar27. Tingkat pendidikan masyarakat Lidah Wetan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan Masyarakat 
No Pendidikan Jumlah 
1 TK 333 
2 SD 2001 
3 SLTP / SMP 947 
 
26Observasi, 5 November 2020 
27Wawancara dengan Bu Tutik sebagai Sekretaris Kelurahan Lidah Wetan pada hari selasa tanggal 17 
November 2020 pukul 10:00 WIB, beliau menanggapi soal pendidikan terutama pada masyarakat 
Lidah Wetan 
 

































4 SLTA / SMA 2945 
5 Diploma 239 
6 Sarjana 1346 
Jumlah 7811 
Sumber: Monograf Kelurahan Lidah Wetan, 2020 
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pendidikan cukup tinggi. Kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya 
agar mendapatkan bekal untuk kehidupan setelah bangku sekolah. Menyekolahkan ke 
jenjang lebih tinggi juga agar dapat bersaing dengan individu lain di era yang 
semakin kompetitif ini28. 
Pola pikir masyarkat juga berpengaruh jika memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi. Kesadaran akan tradisi, dan nilai budaya leluhur lantas tidak ditinggalkan. 
Meskipun masyarakat Lidah Wetan termasuk pada golongan masyarakat modern 
yang maju, namun penghormatan terhadap nilai budaya dan tradisi tetap dijaga, salah 
satu bentuknya adalah penghormatan terhadap keberadaan makam Raden 
Sawunggaling. 
5. Keagamaan Masyarakat 
Seluruh warga masyarakat Kelurahan Lidah Wetan memiliki dan mempercayai 








































Sistem Keagamaan Masyarakat 
No Agama Jumlah 
1 Islam 8580 
2 Kristen 1547 
3 Katolik 725 
4 Budha 280 
5 Hindu 388 
Jumlah 11.520 
Sumber: Monograf Kelurahan Lidah Wetan, 2020 
Dilihat dari data tabel diatas, masyarakat Kelurahan Lidah Wetan mayoritas 
menganut agama islam, walaupun begitu kehidupan beragama masyarakat sangat 
terjaga dan harmonis, hal tersebut dibuktikan oleh tidak adanya konflik horizontal 
terkait agama di masyarakat29. Seluruh kegiatan keagamaan dapat terselenggara 
dengan baik tanpa adanya gesekan dan ketersinggungan antar masyarakat. Jika, ada 
warga yang melaksanakan kegiatan ibadah atau kegiatan keagamaan, masyarakat lain 
akan membantu tanpa melihat latar belakang agama, sikap toleransi benar-benar 
dijunjung tinggi di masyarakat. 
Islam sebagai agama mayoritas, masyarakat Kelurahan Lidah Wetan termasuk 
masyarakat yang agamis, hal ini dapat dilihat ketika suara adzan berkumandang, 
terutama pada sholat maghrib dan isya. Banyak masyarakat yang berbondong-
bondong ke masjid untuk melaksanakan ibadah sholat secara berjamaah, hal ini juga 





































Kuantitas jamaah di dalam masjid juga penuh, salah satunya adalah di Masjid Al-
Kubro yang posisinya juga bersebelahan dengan kawasan cagar budaya makam 
Sawunggaling. Hal ini bisa dikatakan kualitas keagamaan masyarakat cukup tinggi. 
Kualitas keagamaan masyarakat dapat dilihat dengan kegiatan yang dilaksanakan 
di kampung Lidah Wetan, baik kegiatan keagamaan dari masjid Al-Kubro maupun 
tradisi yang dilaksanakan masyarakat sejak lama. Kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan masyarakat antara lain: 
a. Kuantitas jamaah sholat di Masjid Al-Kubro yang banyak dan seringkali 
memenuhi masjid. 
b. Pengajian ba’da maghrib di setiap hari Jumat yang merupakan program pengurus 
Takmir Masjid Al-Kubro. 
c. Istighosah dan Doa bersama di kawasan makam Sawunggaling yang dilaksanakan 
oleh Paguyuban Sawunggaling. 
d. Pelaksanaan hari besar keagamaan seperti hari raya idul fitri dan idul adha yang 
dilaksanakan secara meriah oleh masyarakat. 
e. Pelaksanaan pengajian pada setiap warga akan mengadakan acara seperti 
walimahan dan pelaksanaan tahlil oleh masyarakat. 
f. Adanya sarana belajar al-quran untuk anak-anak. 
g. Adanya kelompok Jami’yah Diba’iyah yang melakukan kegiatan tiap minggu30. 
 
30Wawancara dengan Bapak Munawir sebagai Ketua RT Lidah Wetan, pada hari selasa tanggal 10 
November 2020 pukul 15:00, beliau berbicara soal kegiatan keagamaan Masyarakat Lidah Wetan. 
 

































Adanya kegiatan keagamaan dan kualitas kegamaan yang baik dari masyarakat 
Lidah Wetan, namun sebagai manusia tentunya tidak terlepas dengan perilaku salah. 
Namun selama observasi dan proses turun lapangan yang dilakukan, peneliti tidak 
menemukan perilaku yang menyimpang seperti judi, minum-minuman keras, 
konsumsi narkotika, pemerasan, dan lain sebagainya dari masyarakat. 
6. Budaya dan Tradisi 
Masyarakat Kelurahan Lidah Wetan yang mayoritas beragama islam, maka tradisi 
dan budaya yang masyarakat lakukan tidak terlepas dari pengaruh agama islam itu 
sendiri. Dari segi kebudayaan dan tradisi yang dilaksanakan, tergolong pada 
masyarakat yang berpegang teguh pada warisan budaya leluhur. Masyarakat masih 
mempercayai kebudayaan dan tradisi peninggalan nenek moyang. Seperti acara 
slametan yang dilakukan di kawasan cagar budaya makam Sawunggaling, pengajian 
dan tahlil yang dilaksanakan ketika masyarakat memiliki hajat. Dengan hal-hal 
tersebut masyarakat Lidah Wetan terbilang masih mempertahankan dan melestarikan 
budaya peninggalan leluhur nenk moyang. 
Pelaksanaan Istighosah yang rutin dilakukan pada setiap jumat legi malam di 
makam Sawunggaling. Pelaksanaan acara dilaksanakan oleh Paguyuban 
Sawunggaling dan diawali dengan istighosah dan tausiyah oleh pemuka agama 
setempat dan diakhiri dengan makan bersama yang sebelumnya telah dibawa oleh 
masyarakat. partisipan acara ini tidak hanya berasal dari masyarakat Lidah Wetan 
namun ada kelompok-kelompok pemerhati budaya yang ikut serta dalam pelaksanaan 
 

































acara. Paguyuban rutin melaksanakan budaya dan tradisi, baik secara mingguan 
ataupun tahunan. Salah satunya adalah kirab budaya sawunggaling yang setiap 
tahunnya dilakukan. 
Jika masyarakat memiliki acara seperti walimahan, anggota keluarga akan 
melaksanakan pengajian dengan mengundang warga masyarakat untuk datang ke 
rumah. Ataupun jika warga masyarakat yang mengalami musibah meninggal, anggota 
keluarga yang ditinggalkan akan melaksanakan pembacaan yasin dan tahlil selama 7 
hari, dan peringatan 40 hari, 100 hari, dan 1000 hari meninggalnya masyarakat 
tersebut. Kegiatan ini dilakukan untuk mempertahankan serta melestarikan budaya 
yang sudah ada sejak lama. 
B. Sejarah Sawunggaling 
Kisah legenda akan adanya seorang pahlawan yang pertama kali babat alas 
Surabaya yaitu Joko Berek atau yang dikenal dengan nama Raden Sawunggaling 
dibuktikan dengan adanya komplek makam keluarga yang diyakini sebagai komplek 
makam keluarga Raden Sawunggaling. Makam tersebut terletak di Kelurahan Lidah 
Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya, yang dipercayai sebagai tempat 
lahirnya Joko Berek dan dulu dikenal dengan nama Wlidah Donowati31.  
Konon cerita, pada zaman dahulu ketika Nusantara masih dalam jajahan Belanda. 
Kota Surabaya masih bernama kadipaten Surabaya yang saat itu dipimpin oleh 
seorang bupati bernama Adipati Jayeng Rono. Pada saat perjalanan dinasnya, sang 
 
31Wawancara dengan Bapak Imat sebagai anggota paguyuban, pada hari kamis tanggal 5 November 
2020 pukul 14:00 WIB, beliau berbicara banyak tentang sejarah Raden Sawunggaling. 
 

































Adipati singgah di desa di pinggiran Kota Surabaya yaitu Wlidah Donowati. Sang 
Adipati bermalam di rumah kepala desa yang bernama Reden Karyosentono dan 
mempunyai istri bernama Mbah Buyut Suruh. Di desa inilah Adipati Jayeng Rono 
bertemu dengan Rara Blengoh yang tidak lain adalah anak dari Raden Karyosentono. 
Rara Blengoh bukanlah anak kandung dari Raden Karyosentono, beliau merupakan 
puteri keraton Jogjakarta yang tersesat di desa Wlidah Donowati dan ditolong oleh 
Raden Karyosentono.  
Singkat cerita, sang Adipati Jayeng Rono terpikat oleh kecantikan Rara Blengoh 
dan mengutarakan keinginannya untuk meminang Rara Blengoh. Diceritakan bahwa 
sang Adipati telah menduda 4 tahun karena istrinya meninggal dan memiliki 5 anak 
dari perkawinan sebelumnya yaitu Raden Mas Sawungkarna, Raden Mas Sawungsari, 
Raden Mas Jaya Puspita, dan dua anak kembar Raden Mas Suradirana dan Raden 
Mas Umbulsangga. Oleh sang kades Raden Karyosentono memberikan pengertian 
kepada Rara Blengoh dan sang puteri pun mau menerima pinangan Adipati Jayeng 
Rono. Setelah pernikahan itulah Rara Blengoh mendapat gelar Raden Ayu Dewi 
Sangkrah32. Setelah pernikahan itu Adipati tidak membawa istrinya tersebut ke 
keraton dengan maksud agar tidak menyakiti anak-anaknya dari perkawinan 
sebelumnya, tetapi Jayeng Rono seringkali menemui dan menginap di rumah Dewi 
Sangkrah. Pada akhirnya Dewi Sangkrah mengandung anak dan di kehamilan 9 
bulan, Dewi Sangkrah ditinggal oleh Jayeng Rono untuk bertugas di Kadipaten 
 
32Wawancara dengan Bapak Matawin sebagai ketua paguyuban, pada hari senin tanggal 9 November 
2020 pukul 10:00 WIB, beliau seorang yang dihormati di paguyuban dan banyak mengetahui soal 
sejarah Raden Sawunggaling 
 

































Suroboyo dan berpesan untuk memberikan nama Joko Berek jika yang lahir adalah 
laki-laki namun jika perempuan terserah diberi nama apa. Sang Adipati juga 
memberikan peninggalan berupa selendang yang memiliki nama cinde puspito untuk 
diberikan ke Joko Berek. Selendang tersebut sebagai bukti jika suatu hari Joko Berek 
mencari ayahnya. 
Hal ini dijelaskan oleh Bapak Baidowi 40 tahun selaku juru kunci komplek 
makam Raden Sawunggaling. Beliau sudah menjadi juru kunci sejak tahun 2007. Dan 
inilah pernyataan beliau terkait sejarah sawunggaling. 
“Sekilas cerita, beliau adalah sosok pahlawan yang babat alas Kutho 
Suroboyo. Beliau sejak kecil lahir di kampung Wlidah Donowati. Ibunya 
mengandung 9 bulan ditinggal Bopo e tugas ning Kutho Suroboyo. Bopo e 
ngomong aku tugas ning Kutho Suroboyo awamu tak tinggal ambek si jabang 
bayi, ngko nek anakmu lahir lanang jengono Joko Berek lak wedok 
sekarepmu, maringunu iki tak keki tondo lek mene anakmu nggoleki aku 
kekono iki jenenge cinde puspito. Saiki aku berangkat. Singkat cerita lahir 
Joko Berek sampai dewasa takon, Bu bopoku nang ndi kok sampe gede 
bopoku gaonok. Bopomu iki tugas ning Kutho Suroboyo dadi penenggung 
kutjo Suroboyo. Nek awamu pingin petuk Bopomu onok syarate. Iki gowoen 
(cinde puspito) nek awamu bener-bener anake Tumenggung Kuto Suroboyo 
teko Dewi Sangkrah.”33 
 
(Sekilas cerita, beliau adalah sosok pahlawan yang babat alas Kota Surabaya. 
Beliau sejak kecil lahir di kampung Wlidah Donowati. Ibunya mengandung 9 
bulan ditinggal suaminya tugas di Kota Surabaya. Bapaknya bilang aku tugas 
ke Kota Surabaya, kamu aku tinggal bersama bayimu, nanti kalau lahir laki-
laki beri nama Joko Berek, namun kalau perempuan terserah kamu beri nama 
apa. Setelah itu aku kasih tanda kalau besok anak ini mencari aku, kasihlah ini 
namanya cinde puspito. Sekarang aku berangkat. Singkat cerita, lahirlah Joko 
Berek sampai dewasa beliau bertanya, Bu bapak ku dimana kok sampe besar 
bapakku tidak ada. Bapakmu sekarang tugas di Kota Surabaya, kalau kamu 
 
33Wawancara dengan Bapak Baidowi sebagai Juru Kunci Makam, pada hari senin tanggal 9 November 
2020 pukul 09:00 WIB, beliau sebagai juru kunci makam sejak tahun 2007 dan banyak berbicara 
tentang sejarah Raden Sawunggaling. 
 

































ingin ketemu ada syaratnya. Ini bawa kalau kamu benar-benar anaknya 
Tumenggung (Bupati) Kota Surabaya dari Dewi Sangkrah). 
 
Hari berganti bulan, bulan berganti tahun, Joko Berke tumbuh sebagai remaja 
yang tangkas dan tangguh. Pada akhirnya Joko Berek berangkat untuk mencari 
ayahnya di Kadipaten Surabaya. Ditemani oleh sang kakek Raden Karyosentono, 
Joko Berek menyusuri wilayah Lidah Wiyung hingga ke Kadipaten yang 
diperkirakan berada di Balai Kota saat ini. Perjalanan Joko Berek menuju Kadipaten 
tidaklah mudah, beliau harus menyusuri hutan belantara dan rawa-rawa, sampai 
terdapat ungkapan “jalmo moro, jalmo mati”, yang memiliki arti siapa yang berani 
datang akan menemu ajalnya atau mati. Dengan begitu banyaknya gangguan yang 
tidak hanya dari bangsa manusia namun juga berasal dari bangsa jin. 
Namun dengan bulatnya tekat, Joko Berek mampu melewati itu, sesampainya di 
Kadipaten Surabaya, Joko Berek dihadang oleh Sawungrana dan Sawungsari, yang 
tidak lain adalah saudara tiri dari Joko Berek. Saat itu, Joko Berek selalu membawa 
ayam jago kesayangannya yang diberi nama Bagong dan selendang cinde puspito 
pemberian ayahnya Jayeng Rono. Sawungrana dan Sawungsari tidak percaya akan 
bukti itu, dan lantas menantang Joko Berek untuk bertarung sabung ayam. Jika Joko 
Berek menang, beliau boleh masuk dan bertemu Raden Jayeng Rono, namun jika 
kalah nyawa taruhannya dan dijadikan tumbal untuk babat alas Surabaya. Singkat 
cerita, si Bagong ayamnya Joko Berek berhasil menang, namun Sawungrana dan 
Sawungsari curang dan membawa kabur Bagong. Joko Berek yang merasa dicurangi, 
murka dan mengejar Sawungrono dan Sawungsari. Dalam kondisi terdesak karena 
 

































dikejar oleh Joko Berek, Sawungrana dan Sawungsari pergi ke dalam Kadipaten dan 
berlindung pada ayahnya Raden Jayeng Rono. 
Sesampainya di Kadipaten Surabaya, Joko Berek bertemu Adipati Raden Jayeng 
Rono dan menyampaikan tujuannya untuk mengambil kembali ayamnya yang di curi 
Sawungrana dan Sawungsari sekaligus ingin bertemu ayahnya yang bernama Raden 
Jayeng Rono. Sebagai bukti jika Joko Berek adalah anak Raden Jayeng Rono, beliau 
menunjukkan bukti selendang cinde puspito. Namun Raden Jayeng Rono tidak lantas 
langsung percaya, untuk membuktikan hal tersebut, Joko Berek diberi tugas merawat 
kuda sebanyak 144 ekor. Selama merawat kuda itu tidak boleh ada bulu kuda yang 
rontok, jika ada yang rontok maka Joko berek dianggap mengaku-ngaku saja. Namun 
melihat kesungguhan Joko Berek, Raden Jayeng Rono percaya bahwa Joko Berek 
adalah anaknya dari Dewi Sangkrah. 
Ketika Jayeng Rono berada di usia tua, dan ingin mewariskan tahta tumenggung 
Surabaya. Raden Jayeng Rono bingung, disisi lain Belanda ingin melengserkan dan 
merebut Kadipaten Surabaya. Belanda mengadakan sayembara lomba sodor 
(panahan) dan bekerjasama dengan Surohadiningrat yang merupakan adipati di Jawa 
Tengah. Ditunjuklah Adipati Cakraningrat dari madura sebagai penyelenggara, 
barangsiapa yang bisa menyodor umbul-umbul akan diangkat sebagai tumenggung 
Surabaya. Adipati Cakraningrat dan Adipati Jayeng Rono merupakan sahabat dan 
menyetujui siasat  Belanda itu, dan meyakini bahwa Sawungrana dan Sawungsari 
 

































mampu untuk memenangkan sayembara itu. Lomba sodor dilaksanakan dengan 
syarat pesertanya merupakan keluarga keraton dan satria34. 
Singkat cerita, sayembara loma sodor pun digelar dan tidak ada satupun  yang 
mampu menyodor umbul-umbul itu, termasuk anak jayeng Rono yaitu Sawungrana 
dan Sawungsari. Raden Jayeng Rono mulai gelisah karena tidak ada satupun 
keturunannya yang mewarisi Kadipaten. Melihat hal itu Joko Berek secara diam-diam 
ikut dalam loma sodor tersebut sebagai bentuk darma bakti kepada ayahnya. Pada 
akhirnya, Joko Berek dengan menuggang kuda dan menutupi wajahnya ikut serta 
dalam sayembara tersebut dan berhasil menyodor umbul-umbul tersebut. Raden 
Jayeng Rono dan Adipati Cakraningrat bingung siapa ini yang mampu menyodor. 
Joko Berek membuka penutup wajahnya dan Jayeng Rono kaget melihat hal tersebut. 
Karena tidak terima bila Joko Berek yang akan menjadi Tumenggung, Sawungrana 
memberikan syarat tambahan kepada Joko Berek, yaitu membabat alas Nambas 
Kelingan, yakni hutan yang berada di Kota Surabaya yang terkenal angker dan susah 
untuk membabat alas tersebut. 
Joko Berek dengan beraninya menyetujui syarat tersebut, dan akan membabat alas 
Nambas Kelingan. Dengan bekal tombak Beliring Lanang, beliau berangkat ke 
Nambas Kelingan. Dengan susah payah dan kerja kerasnya Nambas Kelingan tidak 
juga berhasil diratakan, setiap berhasil membabat sekian akan tumbuh lagi, hal 
tersebut dikarenakan adanya gangguan jin penunggu hutan tersebut. Ditengah usaha 
 
34Wawancara dengan BapakMatawin sebagai ketua paguyuban, pada hari senin tanggal 9 November 
2020, pukul 10:00 WIB, beliau menceritakan ketika sawunggaling mampu memenangkan sayembara 
lomba sodor. 
 

































Joko Berek yang tak kunjung selesai, tiba-tiba muncul seseorang yang dipercayai 
sebagai Raden Ayu Pandansari dan diyakini dari bangsa lelembut. Raden Ayu 
Pandansari menawarkan bantuan kepada Joko Berek untuk membabat alas Nambas 
Kelingan, namun dengan syarat jika berhasil membabat alas Nambas Kelingan, Joko 
Berek harus mengawini Raden Ayu Pandansari. Pada awalnya Joko Berek menolak 
hal tersebut, namun ditengah usahanya dan mulai muncul keputus asaan, Joko Berek 
mau menerima tawaran tersebut. Lalu Raden Ayu Pandansari masuk ke Tombak 
Beliring Lanang, Joko Berek membabat alas Nambas Kelingan dibantu Raden Ayu 
Pandansari dan seketika Nambas Kelingan tersebut rata dengan tanah dan Joko Berek 
berhasil membabat alas tersebut. 
Mendengar keberhasilan Joko Berek melaksanakan syarat tersebut, cakraningrat 
merasa gembira karena kursi pewaris Kadipaten Surabaya masih jatuh pada 
keturunan Jayeng Rono. Setelah itu Cakraningrat menyiapkan penyambutan Joko 
Berek pulang ke kadipaten dan memberinya gelar bangsawan Raden Sawunggaling. 
Dalam upacara penyambutan kepulangan Joko Berek, Sosrohadiningrat yang sudah 
bersekutu dengan Belanda dan Sawungrana tetap tidak terima dan merencanakan 
untuk memberi racun di minuman dalam upacara penyambutan tersebut. Cakraningrat 
yang mengetahui hal tersebut lalu menumpahkan gelas Joko Berek. Joko Berek saat 
itu juga marah dan merasa Cakraningrat ingin menggagalkan upacara tersebut. Joko 
Berek langsung mengejar Cakraningrat dan Cakraningrat pun menjelaskan hal yang 
sebenarnya. Setelah mengetahui hal tersebut, Joko Berek langsung balik mengejar 
Sosrohadiningrat sebagai utusan belanda dan Sawungrana yang merupakan saudara 
 

































tirinya. Joko Berek mampu mengejar Belanda tersebut dan membunuhnya, dari sejak 
itu Joko Berek menyampaikan akan selalu memusuhi Belanda. 
Tidak ada yang tau pasti tentang kematian Raden Sawunggaling, ada yang 
mengatakan beliau meninggal secara muksa (musnah) dan ada yang mengatakan 
beliau mengalami sakit lalu meninggal dan dimakamkan di Lidah Wetan sebagai 
tanah kelahirannya. Hal tersebut diungkapkan oleh Pak Mulyanto yang biasa dikenal 
sebagai Cak Mul. Beliau sekaligus menjabat sebagai Wakil Ketua Paguyuban 
Sawunggaling. 
“Lek jare cerito mbah biyen ono sing ngomong Sawunggaling iki muksa dan 
onok sing ngomong lak Raden Sawunggaling loro dan akhire meninggal dan 
dimakamkan ndek kene (Lidah Wetan)”35 
 
(Kalau kata cerita mbah-mbah leluhur dahulu ada yang bilang Raden 
Sawunggaling ini musnah dan ada yang bilang kalau Raden Sawunggaling 
sakit dan akhirnya meninggal dan dimakamkan disini (Lidah Wetan)). 
 
Melalui pendapat tersebut, belum ada yang mengetahui secara pasti terkait 
meninggalnya Raden Sawunggaling. Peneliti yang melakukan turun lapangan ke 
Komplek Makam Sawunggaling, melihat ada 5 makam, yaitu makam kakeknya 
Raden Karyosentono, makam neneknya Mbah Buyut Suruh, makam ibunya Raden 
Ayu Dewi Sangkrah, makam Raden Ayu Pandansari yang bersebelahan dengan 
makam Joko Berek atau Raden Sawunggaling. 
  
 
35Wawancara dengan Bapak Mulyanto sebagai Wakil Ketua Paguyuban, pada hari kamis tanggal 5 
November 2020 pukul 14:00 WIB, beliau menceritakan tentang kematian Raden Sawunggaling. 
 






























































Paduka Sori Hayam Wuruk 






















P. Ayu Pembayun 
Ratna Pembayun Bondan Kejawan R. Patah Demak 
Garwo (Selir) 
 










































Sumber: Arsip Pesarehan Makam Raden Sawunggaling  
Berikut merupakan gambar makam keluarga Joko Berek atau Raden 
Sawunggaling di Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya 
 
 Gambar 4.1 Makam R. Sawunggaling      Gambar 4.2 Makam R.A Pandansari 













Joko Berek / 
 Raden Sawunggaling 
 


































Gambar 4.3 Makam R.A Dewi Sangkra   Gambar 4.4 Makam R. Buyut Suruh 
 
      Gambar 4.5 Makam R. Karyo Sentono 
C. Eksistensi Kirab Sawunggaling Pada Masyarakat Kelurahan Lidah Wetan 
Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya 
1. Proses Pelaksanaan Tradisi Kirab Sawunggaling (Eksternalisasi) 
Kota Surabaya merupakan kota metropolitan dimana dihuni oleh masyarakat yang 
majemuk dan multikultural. Banyak budaya yang melatarbelakangi kehidupan di 
Kota Surabaya. Masyarakat Surabaya mayoritas adalah suku Jawa, dan budaya Jawa 
sangat kental dalam kehidupan masyarakat. Banyak tradisi, ritual, maupun produk 
kebudayaan lainnya yang dipengaruhi oleh budaya leluhur nenek moyang. Tipologi 
masyarakat dengan kehidupan perkotaan yang modern, menjadikan masyarakat 
memiliki paradigma yang realistis. Namun, masyarakat di pinggiran Kota Surabaya 
 

































yaitu masyarakat Kelurahan Lidah Wetan masih melaksanakan tradisi, salah satunya 
Kirab Budaya Sawunggaling. 
Pada mulanya budaya yang sudah ada yaitu gelar doa kompleks makam keluarga 
Raden Sawunggaling. Acara ini dilaksanakan oleh kelompok Paguyuban 
Sawunggaling dan banyak dihadiri oleh masyarakat Lidah Wetan hingga kelompok-
kelompok pemerhati budaya di Kota Surabaya. Gelar doa yang dilakukan memiliki 
tujuan untuk mengingatkan akan sejarah Raden Sawunggaling dan sekaligus 
mengirimkan doa terhadap Raden Sawunggaling beserta keluarga. Budaya seperti ini 
tidak bisa dilepaskan dari kehidupan masyarakat, terutama masyarakat Lidah Wetan.  
Berawal dari budaya gelar doa, pada tahun 2012 paguyuban beserta masyarkat 
Lidah Wetan lalu menginisiasi adanya tradisi, yaitu Tradisi Kirab Budaya 
Sawunggaling. Tujuan awal diadakannya Tradisi kirab ini adalah mengingatkan dan 
meluruskan sejarah perjalanan Raden Sawunggaling. Hal ini dilakukan untuk 
mengingatkan bahwa di lingkungan Lidah Wetan ada sosok pahlawan dan sekaligus 
merupakan leluhur Lidah Wetan. Karena selama ini masyarakat mengenal kisah 
Raden Sawunggaling hanya dari kesenian ludruk. 
Hal ini diungkapkan oleh Bapak Mulyanto beliau merupakan wakil ketua 
Paguyuban Sawunggaling berusia 40 tahun. Beliau merupakan salah satu sosok yang 
berpengaruh di paguyuban dan salah satu inisiator dari terbentuknya tradisi Kirab 
Budaya Sawunggaling. 
“Awale mas, tradisi kirab iki biyen mek acara gelar doa, sebelume 
masyarakat lidah iki kurang ngerti sawunggaling iki sopo, temen-temen 
paguyuban gawe acara gelar doa ben supoyo masyarakat iki ngerti 
 

































sawunggaling iki mbah e biyen, soale masyarakat kene agamane kuat mas. 
Terus sing jelas taun 2012 baru tercetus dari temen-temen paguyuban, dan 
tujuane yo mung gawe ngingetno. Soale sedurunge kisah sawunggaling iki 
hanya digambarkan melalui ludruk. Terus diadakannya kirab agar menjadi 
rutinitas. Kalau sudah jadi rutinitas jadi ada yang meneruskan ada tongkat 
estafetnya. Makanya kita bikin dalam bentuk kirab dan kita sebut sebagai 
Gelar Doa Angkat Budaya36” 
 
(Awalnya, tradisi kirab ini dahulu hanya acara gelar doa, sebelumnya 
masyarakat lidah ini kurang mengetahui sawunggaling ini siapa. Teman-
teman paguyuban membuat acara gelar doa agar supaya masyarakat ini tau 
sawunggaling ini leluhur nya dahulu, soalnya masyarakat sini agamanya kuat 
mas. Terus sing jelas tahun 2012 baru tercetus dari temen-temen paguyuban, 
dan tujuannya ya Cuma mengingatkan. Soalnya sebelumnya kisah 
sawunggaling ini hanya digambarkan melalui ludruk. Terus diadakannya 
kirab agar menjadi rutinitas. Kalau sudah jadi rutinitas jadi ada yang 
meneruskan tongkat estafetnya. Makanya kita bikin dalam bentuk kirab dan 
kita sebut sebagai Gelar Doa Angkat Budaya). 
 
Dari hasil wawancara dengan Pak Mulyanto, bahwa tradisi ini dahulu dikenal 
sebagai Gelar Doa dan sejak tahun 2012 menjadi Gelar Doa dan Angkat Budaya. 
Tradisi tersebut tiap tahun diadakan di komplek makam Sawunggaling dan memiliki 
konsep yang berbeda tiap tahunnya. Tradisi kirab setiap tahunnya dibuat series dan 
keberlanjutan jalan ceritanya. Meskipun tradisi ini masih berusia 8 tahun, namun 
memiliki makna dan fungsi yang besar bagi masyarakat, terutama masyarakat Lidah 
Wetan. Tradisi ini muncul karena ide dan gagasan masyarakat Lidah Wetan untuk 
menumbuhkan tradisi baru dengan tujuan mengingatkan terus akan sejarah. 
Tradisi Kirab Sawunggaling diadakan sejak tahun 2012 dan terus diadakan setiap 
tahunnya. Kirab Sawunggaling di tiap tahunnya diadakan di bulan Oktober. Tradisi 
Kirab Sawunggaling diadakan untuk memperingati keluarga besar dari Joko Berek 
 
36Wawancara dengan Bapak Mulyanto sebagai wakil ketua paguyuban, pada hari kamis tangga 5 
November 2020 pukul 14:00 WIB. Beliau salah satu inisiator munculnya tradisi kirab sawunggaling. 
 

































atau Raden Sawunggaling yang dahulu bertempat tinggal di kampung Wlidah 
Donowati atau sekarang dikenal dengan Lidah Wetan. 
Tradisi ini tetap terjaga dan masih terus dilaksanakan salah satunya karena adanya 
proses akulturasi budaya antara budaya jawa dengan budaya islam. Sehingga 
masyarakat Lidah Wetan bisa menerima dan melestarikan tradisi hingga saat ini. Hal 
ini juga tidak bisa dilepaskan dari partisipasi dan dukungan dari seluruh elemen 
masyarakat, kelompok-kelompok pemerhati budaya Kota Surabaya, dan pihak 
pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata Kota Surabaya. Dukungan pemerintah 
tidak hanya sekedar datang, namun dukungan secara materi juga diberikan untuk 
pelaksanaan Tradisi Kirab Budaya Sawunggaling. 
Bapak Baidowi warga asli Lidah Wetan yang bekerja sebagai juru kunci makam 
berusia 40 tahun. Beliau sudah menjadi juru kunci makam sejak tahun 2007. 
“Biasane mas dana iki teko hamba allah sing paling akeh, Cuma dinas 
pariwisata iku setiap tahun kurang lebih ngasih 10 juta, laine hamba allah. 
Tiap tahun anggarane pemkot masuk nang kene37” 
 
(Biasanya dana ini dari hamba allah yang paling banyak, Cuma dinas 
pariwisata itu setiap tahun kurang lebih memberikan 10 juta, selebihnya dari 
hamba allah. Tiap tahun anggaran pemerintah kota masuk ke sini.) 
 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Baidowi, sumber dana untuk pelaksanaan 
acara Tradisi Kirab Sawunggaling banyak berasal dari hamba allah, masyarakat, 
kelompok komunitas, dan pemerintah kota melalui dinas pariwisata. Tradisi Kirab 
Sawunggaling sendiri merupakan rangkaian acara yang dilaksanakan dalam beberapa 
 
37Wawancara dengan Bapak Baidowi sebagai juru kunci makam, pada hari senin 9 November 2020 
pukul 09:00 WIB. Beliau menceritakan terkait proses pelaksanaan Tradisi Kirab Sawunggaling. 
 

































hari. Menurut penuturan Pak Baidowi, kirab sendiri pernah dilaksanakan dalam 10 
hari. Diawali dengan masyarakat Lidah Wetan untuk mematikan lampu yang 
memiliki simbol pada jaman dahulu tidak ada listrik. Di hari selanjutnya diadakan 
kirab, acara keagamaan seperti istighosah, acara hiburan dan ditutup dengan 
pengajian. 
 
Gambar 4.6 Drama Teatrikal Menceritakan Sosok Raden Sawunggaling 
 
Sumber: Arsip Pesarehan Makam Sawunggaling  
 
Gambar 4.7 Prosesi Potong Pita Yang Menandakan Sosok Sawunggaling Siap 
Di Kirab 
Sumber: Arsip Pesarehan Makam Sawunggaling 
 
 

































Tradisi Kirab Budaya Sawunggaling juga merupakan bentuk wadah kreativitas 
bagi masyarakat dan komunitas. Peserta dari Kirab Budaya Sawunggaling sendiri 
berasal dari berbagai kalangan, yaitu masyarakat Lidah Wetan, Lidah Kulon, Dukuh, 
Babatan, Laban, Sepat, Cak dan Ning, dan Pihak undangan. Adapun pihak yang 
memeriahkan dan ikut serta dalam pawai kirab adalah kelompok RT, TPQ/TPA, 
pengurus paguyuban sawunggaling, perorangan, hingga kelompok Bonek. Tradisi 
Kirab Budaya Sawunggaling tiap tahun memiliki tema yang berbeda, dan berbntuk 
dalam series atau cerita berkelanjutan. Dalam kirab menceritakan awal mula Raden 
Sawunggaling meminta izin ibunda nya Raden Ayu Dewi Sangkrah untuk mencari 
bapaknya Raden Jayeng Rono di Kadipaten Surabaya. 
Hal tersebut di ceritakan oleh Bapak Matawin. Beliau adalah ketua paguyuban 
sawunggaling dan merupakan salah satu tokoh masyarakat yang dihormati. Beliau 
saat ini berusia 73 tahun. Berikut pernyataan beliau tentang pelaksanaan Tradisi 
Kirab Sawunggaling. 
“Peserta sing melok iki macem macem mas, ga Cuma warga lidah wetan tapi 
yo onok sing teko lidah kulon teko pemerintah, kadang TPQ, kirab iki 
dijadikan ajang kreativitas e pemuda. Kirab iki dimulai jam 6 isuk. Diawali 
teko sawunggaling izin nang ibu e nggoleki bapake. Nang kirab iki yo onok 
acara hiburan karo keagamaan koyok istighosah karo pengajian mas38” 
 
(Peserta yang ikut ini macam-macam, tidak hanya dari warga Lidah Wetan, 
tapi ada yang datang dari Lidah Kulon dari pemerintah, kadang TPQ. Kirab 
ini dijadikan ajang kreativitas nya pemuda. Kirab ini dimulai jam 6 pagi. 
Diawali dengan sawunggaling meminta izin ke ibunya untuk mencari 
bapaknya. Di kirab ini ya ada acara hiburan dan keagamaan seperti istighosah 
dan pengajian.) 
 
38Wawancara dengan BapakMatawin sebagai ketua paguyuban, pada hari senin tanggal 9 November 
2020, pukul 10:00 WIB, beliau menceritakan pelaksanaan kirab budaya sawunggaling. 
 


































Dari hasil wawancara dengan Bapak Matawin, Kirab Budaya Sawunggaling 
banyak sekali yang mengapresiasi dengan ikut serta dalam kegiatan tradisi. Dengan 
konsep yang berbeda tiap tahunnya akan menambah kemeriahan dan semangat ikut 
serta para masyarakat, terkhusus masyarakat Lidah Kulon. Inovasi dilakukan tidak 
terlepas dari tujuan awal munculnya tradisi kirab, yaitu meluruskan dan 
mengingatkan sejarah sosok leluhur. 
 
Gambar 4.8 Kelompok TPQ Yang Berpakaian Adat Mengikuti Tradisi 
Kirab Sawunggaling  
Sumber: Arsip Pesarehan Makam Sawunggaling 
 
Hari dimana Tradisi Kirab dilaksanakan memiliki rangkaian acara, diawali 
dengan masyarakat berkumpul di komplek makam Raden Sawunggaling dan sudah 
mengenakan atribut kedaerahan yang menjadi simbol masyarakat Jawa jaman dahulu. 
Disaat masyarakat telah kumpul, drama yang menceritakan Joko Berek berpamitan ke 
 

































Ibu nya Dewi Sangkrah untuk berangkat mencari Ayahnya Jayeng Rono ke 
Kadipaten Surabaya. Rangkaian acara selain Kirab Budaya ada juga acara istighosah 
yang dilaksanakan malam sebelum kirab, dilaksanakan pula perlombaan suluk 
(memanah), pementasan wayang, dan diakhiri dengan pengajian. 
 
 
Gambar 4.9 Masyarakat Yang Berpakaian Tradisional Menggambarkan 
Masyarakat Jaman Dahulu 
Sumber: Arsip Pesarehan Makam Sawunggaling  
 
Tradisi Kirab Budaya yang ditujukan untuk memperingati Raden Sawunggaling 
merupakan wujud kebudayaan yang jadi bagian dari norma masyarakat. Di dalam 
Kirab Budaya bisa dilihat bagaimana norma itu ditumbuhkan. Selain itu ada beberapa 
simbol yang ditampilkan dalam Pelaksanaan Kirab Budaya, seperti rute kirab budaya, 
simbol pusaka tombak lanang beluring, ayam jago, dan odhik-odhik. Rute perjalanan 
yang diawali dari komplek makam Raden Sawunggaling disimbolkan sebagai rumah 
tinggal Raden Sawunggaling pada waktu itu di daerah Lidah Donowati lalu berjalan 
hingga berhenti di Kantor  Kelurahan Lidah Wetan yang disimbolkan sebagai 
Kadipaten Surabaya dimana tempat tinggal Raden Jayeng Rono. Ayam jago 
 

































disimbolkan sebagai hewan peliharaan Raden Sawunggaling yang selalu 
menemaninya dimanapun berada. Tombak lanang beluring menyimbolkan bentuk 
kesatria yang memiliki sifat kejujuran. Sedangkan odhik-odhik merupakan kegiatan 
melempar uang koin sebagai bentuk sedekah. 
Hal tersebut diatas peneliti dapat ketika mewawancarai Bapak Mulyanto, beliau 
mengaku sebagai arek lidah asli. 
“Nang kirab iki yo onok simbol koyok rute kirab iki dimulai teko kene 
(makam) iku nyimbolno omah Joko Berek sampek Kelurahan kono 
(Kelurahan Lidah Wetan) iku ngunu nyimbolno kadipaten suroboyo gawe 
nemoni bapake. Onok maneh pitik jago sing nyimbolno ingon-ingon e Joko 
Berek, iku ngono duweni simbol kekuwatan, ora wedi opo-opo karna Joko 
Berek ng ndi-ndi gowo pitike iku. Onok maneh iku odhik-odhik, sing bentuke 
nyawati duit receh iku ngono nyimbolno sedekah gawe wong sing duwe 
hajat39” 
 
(Di kirab ini ya ada simbol seperti rute kirab yang dimulai dari sini (makam) 
yang menyimbolkan rumah Joko Berek sampai Kelurahan sana (Kelurahan 
Lidah Wetan) itu menyimbolkan Kadipaten Suroboyo buat menemui 
bapaknya. Ada lagi ayam jago yang menyimbolkan hewan peliharaan Joko 
Berek, itu memiliki simbol kekuatan, tidak takut pada apapun karena Joko 
Berek kemana-mana selalu membawa ayamnya itu. Ada lagi odhik-odhik, 
bentuknya melemparkan uang koin itu menyimbolkan sedekah buat orang 
yang memiliki hajat). 
 
Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa akulturasi budaya antara kearifan 
lokal dengan norma keagamaan. Disimbolkan dengan tradisi odhik-odhik yang 
berupa melemparkan uang sebagai bentuk sedekah. Tidak ada hukum wajib dalam 
pelaksanaan bagi yang memiliki hajat, namun tradisi ini tetap dilaksanakan sebagai 
bentuk kedermawanan terhadap orang lain meskipun yang diberikan tidak banyak. 
 
39Wawancara dengan Bapak Mulyanto sebagai wakil ketua paguyuban, pada hari kamis tangga 5 
November 2020 pukul 14:00 WIB. Beliau salah satu inisiator munculnya tradisi kirab sawunggaling. 
 

































Dari paparan yang sudah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
Tradisi Kirab Sawunggaling ini diadakan dalam beberapa hari, dan memiliki 
rangakaian acara yang menyertai.  
a. Kirab 
Dalam rangkaian acara selanjutnya yaitu acara kirab, dimana dalam acara ini 
menceritakan perjalanan Raden Sawunggaling mencari ayahnya ke Kadipaten 
Surabaya. acara dimulai pada pukul 06:00 pagi diawali dengan drama teatrikal di 
komplek makam. Lalu dilanjut dengan mengarak sampai ke kantor Kelurahan 
yang disimbolkan sebagai Kadipaten Surabaya. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
elemen masyarakat dan beberapa komunitas yang ada di Surabaya. 
b. Perlombaan Suluk (Memanah) 
Rangkaian acara selanjutnya adalah lomba memanah. Ini sebagai simbol 
perjuangan bahwa Raden Sawunggaling dahulu pernah melakukannya. Acara 
perlombaan ini dilakukan di daerah Lidah Kulon. 
c. Pagelaran Wayang 
Pagelaran wayang diadakan sebagai bentuk acara angkat budaya. Diadakan pada 
malam hari di komplek makam Raden Sawunggaling.  
d. Pengajian 
Rangkaian acara Tradisi Kirab Sawunggaling ditutup dengan diadakan acara 
pengajian. Dalam acara ini biasanya mengundang pemuka agama islam untuk 
mengisi tausiyah dan doa bersama. 
 

































2. Upaya Masyarakat dalam Mempertahankan dan Melestarikan Tradisi 
Kirab Sawunggaling (Objektivasi) 
Bagi masyarakat Kelurahan Lidah Wetan adanya Tradisi Kirab Budaya 
Sawunggaling menjadi momen yang dinantikan di setiap tahun pelaksanaannya. 
Salah satu tradisi yang ada untuk mengingatkan akan adanya tokoh berpengaruh 
tokoh yang menjadi leluhur masyarakat Lidah. Oleh sebab itu, upaya-upaya untuk 
mempertahankan serta menjamin keberlangsungan tradisi Kirab Budaya ini harus 
selalu dilakukan. 
Bapak Matawin selaku Ketua Paguyuban Sawunggaling yang menginisiasi 
terbentuknya Tradisi Kirab Budaya. Beliau salah satu tokoh masyarakat yang 
dihormati dan terus mewanti-wanti anak muda agar melestarikan budaya terutama 
budaya jawa. Bagaimanapun keadaannya serta adanya perkembangan jaman, budaya 
leluhur tidak boleh di hilangkan dan harus terus memiliki kreatifitas dan inovasi 
untuk dapat beradaptasi dengan perubahan jaman. Berikut pernyataan Bapak 
Matawin. 
“Kirab niku sebagai agenda tahunan, mulai tahun 2012 sampek sakniki 
diwontenaken. Tapi nggeh ngapunten sak wontenipun covid niki jalarono 
ngga diadakan tapi mengurangi. Artine niku mengurangi jadwal sing 
diwontenaken kirab niku. Cuman terkait nyumbangaken kreatvitas e niku ojok 
sampek ilang40” 
 
(Kirab ini sebagai agenda tahunan, mulai tahun 2012 sampai sekarang 
diadakan. Tapi ya mohon maaf semenjak adanya covid ini meskipun tidak 
diadakan tapi hanya mengurangi. Artinya mengurangi jadwal kegiatan 
 
40Wawancara dengan BapakMatawin sebagai ketua paguyuban, pada hari senin tanggal 9 November 
2020, pukul 10:00 WIB, beliau mengharapkan kirab bisa terus dilakukan dan dilestarikan. 
 

































diadakannya kirab itu. Cuma terkait menyumbangkan kreativitasnya itu 
jangan sampai hilang) 
 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Matawin bisa dijelaskan bahwa beliau 
berharap kepada anak muda generasi penerus untuk tetap melestarikan tradisi yang 
ditinggalkan pendahulunya. Inovasi terhadap tradisi tersebut dilakukan untuk mampu 
bertahan dengan perubahan jaman. Kreativitas dari masyarakat terutama anak muda 
agar ikut berpartisipasi dalam terlaksananya Tradisi Kirab Budaya. Hal ini dilakukan 
agar tujuan awal diadakannya Tradisi Kirab dapat tersampaikan dengan baik. 
Bapak Matawin menambahkan terkait adanya partisipan yang menampilkan 
budaya selain budaya jawa, beliau tidak mempermasalahkan. Beliau menganggap 
adanya partisipan tersebut yang ikut memeriahkan Tradisi Kirab ini adalah bentuk 
toleransi. 
“Biasane mas sing melu nang Kirab iki macem-macem, ono sing nampilaken 
sholawatan, nampilaken reog sing teko daerah banyu urip mriku, terus enten 
masyarakat mriki sing berpakaian jaman dulu, anak-anak tpq nampilaken 
karnaval hias.” 
 
(Biasanya mas yang ikut serta dalam Kirab ini macam-macam, ada yang 
menampilkan sholawatan, menampilkan reog yang dari daerah banyu urip, 
selanjutnya ada masyarakat sini yang berpakaian jaman dahulu, anak-anak tpq 
menampilkan karnaval hias). 
 
Selanjutnya Bapak Matawin menambahkan bahwa adanya halk yang menambah 
kemeriahan Tradisi Kirab Budaya ini dianggap baik. Banyaknya partisipan yang ikut 
memiliki arti bahwa masyarakat sudah terbuka akan adanya budaya dan tradisi dari 
leluhur. Keikutsertaan anak-anak dalam pelaksanaan Kirab menjadi ajang sosialisasi 
untuk memperkenalkan sosok Raden Sawunggaling sebagai leluhur mereka. 
 

































Mengenalkan seorang tokoh dengan cara yang unik dan kreatif akan lebih mudah 
diterima oleh anak-anak. Oleh sebab itu, kreativitas dan inovasi terus dilakukan di 
setiap tahun pelaksanaan Kirab Budaya Sawunggaling. 
Senada dengan yang disampaikan oleh Pak Matawin, Pak Mulyanto selaku 
inisiator adanya Tradisi Kirab ini juga menyampaikan bahwa inovasi dan partisipasi 
masyarakat yang semakin banyak di tiap tahun pelaksanaan akan terus melestarikan 
dan tujuan awal untuk mengingatkan generasi penerus terkait sejarah Raden 
SAWunggaling dapat tersampaikan dengan baik. Berikut pernyataan dari Bapak 
Mulyanto. 
“Kita kan ngomongin budaya, jadi kita tidak membebankan peserta kirab. 
Kita membebaskan peserta kirab untuk berkreasi yang terpenting drama 
teatrikal yang menjadi inti kirab tetap jalan. Dari masyarakat iku kadang 
berkreasi sendiri, anak TPQ berpakaian muslim onok sing berpakaian jawa 
koyo kebaya jarik, kadang onok sing aneh berpakaian senam, iku kita 
bebaskan ke masyarakat.41” 
 
(Kita kan berbicara budaya, jadi kita tidak membebankan peserta kirab. Kita 
membebaskan peserta kirab untuk berkreasi yang terpenting drama teatrikal 
yang menjadi inti kirab tetap jalan. Dari masayarakat itu terkadang berkreasi 
sendiri, anak TPQ berpakaian muslim ada yang berpakaian jawa seperti 
kebaya jarik, terkadang ada yang aneh berpakaian senam, itu kita bebaskan 
kepada masyarakat) 
 
Dari pernyataan yang disampaikan oleh Pak Mulyanto memiliki kesamaan dengan 
pernyataan yang diberikan oleh Pak Matawin. Membebaskan masyarakat atau peserta 
kirab untuk berkreasi menjadikan kemeriahan kirab bertambah. Dengan tidak 
membebankan kepada masyarakat maupun partispan Kirab Budaya diharapkan 
 
41Wawancara dengan Bapak Mulyanto sebagai wakil ketua paguyuban, pada hari kamis tangga 5 
November 2020 pukul 14:00 WIB. Beliau salah satu inisiator munculnya tradisi kirab sawunggaling. 
 

































mampu memudahkan masyarakat mendapat inti dari adanya Kirab itu sendiri, yaitu 
tau dan mengenal siapa itu Raden Sawunggaling. 
Selanjutnya Cak Mul, panggilan akrab Pak Mulyanto menambahkan terkait 
harapan beliau agar masyarakat luas terutama lingkup kecil masyarakat Lidah mampu 
meneruskan tradisi dan sekaligus meluruskan sejarah. Beliau tidak 
mempermasalahkan dengan adanya inovasi atau pengaruh budaya lain, yang 
terpenting sejarah yang ditampilkan dalam kirab ini terus dijalankan. 
“Harapan saya untuk generasi penerus semakin bisa meluruskan sejarah. Ini 
dikemas agar menjadi yang sebenarnya kirab budaya. Biarkan semua 
berproses. Saya mengangkat ini gelar doa dan angkat budaya, dengan 
mengangkat budaya melalui kirab dan segi agama melalui tokoh agama 
seperti gus muwafiq yang dari segi religi yang kemarin datang mengungkap 
sejarah.” 
 
(Harapan saya untuk generasi penerus semakin bisa meluruskan sejarah. Ini 
dikemas agar menjadi yang sebenarnya kirab budaya. Biarkan semua 
berproses. Saya mengangkat ini gelar doa dan angkat budaya, dengan 
mengangkat budaya melalui kirab dan segi agama melalui tokoh agama 
seperti gus muwafiq yang dari segi religi yang kemarin datang mengungkap 
sejarah.) 
 
Dari pernyataan yang diungkapkan oleh Pak Mulyanto, inovasi terkait 
pelaksanaan tradisi dipersilahkan, dengan catatan tidak menghilangkan tujuan awal 
yaitu mengenalkan sejarah yang dalam pelaksanaan kirab diadakannya drama 
teatrikal. Bentuk akulturasi yang ditunjukkan dalam rangkaian pelaksanaan tradisi 
kirab budaya ini juga menjadi hal yang bisa menarik perhatian masyarakat. dengan 
pengungkapan sejarah yang disampaikan akan memudahkan penyampaian sejarah, 
karena ada tokoh yang mampu menjelaskan. Dilihat dari latar belakang masyarakat 
 

































Lidah yang agamis, segi religi seperti pengajian dan istighosah mampu menarik 
masyarakat untuk terus melestarikan tradisi yang ada. 
Hal lain diungkapkan oleh Pak Baidowi terkait cara beliau mengenalkan tradisi ke 
anaknya. Beliau yang juga sebagai juru kunci komplek makam Raden Sawunggaling 
sering membawa anaknya ke makam. Dari mengajak anaknya itu, Pak Baidowi 
mengenalkan siapa Raden Sawunggaling, dan apa saja budaya yang ditinggalkan dan 
sampai sekarang dilaksanakan oleh masyarakat Lidah Wetan. Berikut pernyataan 
beliau. 
“cilikane biyen sering tak gowo rene mas, tak keki eruh sejarahe 
sawunggaling, terus onoke kirab lan budaya-budaya liyane, karo dibantu 
buku sejarah sing nyeritakno budaya jowo42” 
 
(waktu kecil sering saya bawa kesini, saya beri tahu sejarahnya sawunggaling, 
adanya kirab, dan budaya-budaya lainnya, selain dibantu dengan buku sejarah 
yang menceritakan budaya jawa). 
 
Dari pernyataan Pak Baidowi, cara lain untuk mengenalkan tradisi kirab adalah 
membawa anak ke makam untuk mengenalkan siapa tokoh Sawunggaling yang 
menjadi tujuan dari adanya tradisi kirab itu sendiri. Bagi Pak Baidowi dengan 
membawa anak ke makam lambat laun anak akan bertanya siapa itu Raden 
Sawunggaling, dan Pak Baidowi mengenalkan sedikit demi sedikit sejarah dan apa 
saja budaya yang dilakukan oleh masyarakat. Dengan begitu anak akan mengerti dan 
mau untuk meneruskan dan melestarikan tradisi.  
 
42Wawancara dengan Bapak Baidowi sebagai juru kunci makam, pada hari senin 9 November 2020 
pukul 09:00 WIB. Beliau menceritakan cara mengenalkan budaya kepada anak. 
 

































Dari pernyataan yang sudah diberikan oleh beberapa informan yang ikut 
partisipasi dalam Tradisi Kirab Sawunggaling, dapat disimpulkan bahwa upaya 
masyarakat dalam melestarikan dan mempertahankan Tradisi Kirab Budaya 




Selalu melakukan inovasi dan pembaharuan tema yang diangkat disetiap tahun 
pelaksanaannya. Tradisi Kirab Budaya Sawunggaling memiliki tema yang 
berbeda di setiap tahunnya dan memiliki bentuk series dan keberlanjutan cerita. 
b. Membebaskan Partisipan 
Partisipan atau peserta kirab budaya dibebaskan untuk berkreasi sesuai kreatifitas. 
Partisipan yang berasal dari berbagai macam kelompok akan merepresentasi 
kelompoknya dalam tradisi kirab. 
c. Mengenalkan ke anak 
Anak sebagai penerus generasi selanjutnya harus bisa meneruskan budaya yang 
ditinggalkan oleh generasi pendahulunya. Salah satu cara efektif yang dilakukan 
adalah mengenalkan sejak dini. Bentuk sosialisasi yang dilakukan sejak kecil 
akan menanamkan rasa kepemilikan akan warisan budaya. 
3. Makna Tradisi Kirab Sawunggaling Bagi Masyarakat Kelurahan Lidah 
Wetan (Internalisasi) 
 

































Salah satu warga bernama Eko Rizal yang merupakan pemuda asli Lidah Wetan 
memberikan informasi terkait pemaknaan Kirab Sawunggaling di kehidupan 
sosialnya. Beliau juga merupakan panitia inti dalam pelaksanaan Kirab Sawunggaling 
tahun 2019. Bagi Mas Eko, kirab ini merupakan bentuk tradisi yang didalamnya 
terkandung makna  budaya jawa. Berikut pernyataan dari Mas Eko: 
“sing dimaknai temen asline iku ng sosok sing dikirab yaiku raden 
sawunggalinge. Awadewe mulai teko kunu sek ae, kan intine ancen 
mengenalkan siapa sosok sawunggaling dan meluruskan persepsi masyarakat 
terhadap sawunggaling. Dasare awadewe urip ng jowo, isi dari kirab maupun 
rangkaian acara dari kirab iku dewe akeh mengandung budaya jawa, koyok 
tumpeng, terus pakaian, tata cara kehidupan koyok mangan, iku diatur kabeh 
ng acara, jadi awadewe yo ngga lali karo jowone43.” 
 
(Yang dimaknai secara betul lebih kepada sosok yang dikirab yaitu Raden 
Sawungggaling. Kita mulai dari situ dahulu, intinya memang mengenalkan 
siapa sosok sawunggaling dan meluruskan persepsi masyarakat terhadap 
sawunggaling. Dasarnya kita hidup di jawa, isi dari kirab maupun rangkaian 
acara dari kirab ini mengandung budaya jawa, seperti tumpeng, terus pakaian, 
tata cara kehidupan seperti makan itu diatur semua di acara, jadi kita ya tidak 
lupa dengan jawanya) 
 
Dari hasil wawancara dengan Mas Eko, kirab sawunggaling dimaknai terhadap 
sosok Raden Sawunggaling yang memiliki sifat jujur, dan berani. Di lain sisi, makna 
yang hendak ditampilkan dalam kirab sendiri adalah makna budaya jawa, bagi Mas 
Eko masyarakat jawa sekarang tidak boleh melupakan makna kehidupan jawa. Dalam 
kirab sendiri itu sudah dihadirkan dan masyarakat mampu melaksanakan di 
kehidupan sosialnya. 
 
43Wawancara dengan Mas Eko, salah satu pemuda berusia 24 tahun pada hari Minggu 13 Desember 
2020 pukul 20:00 WIB, beliau juga ikut serta dalam pelestarian Tradisi Kirab Sawunggaling, dan 
sekaligus menjadi koordinator acara Kirab Sawunggaling tahun 2019. 
 

































Pemaknaan lain juga terdapat dalam atribut yang digunakan dalam pelaksanaan 
Tradisi Kirab Sawunggaling, seperti pakaian adat jawa dan tumpeng. Bagi leluhur 
masyarakat jawa terdahulu, nenek moyang sering menggunakan simbol-simbol untuk 
menjelaskan makna dari kehidupan. Pada Tradisi Kirab Sawunggaling ini 
menggunakan Gunungan Tumpeng yang diisi dengan berbagai jajanan. Gunungan 
Tumpeng ini memiliki arti rasa syukur atas rahmat Tuhan Yang Maha Esa, tumpeng 
inilah yang pada akhirnya diperebutkan oleh masyarakat. 
 
Gambar 4.10 Masyarakat Berebut Isi Tumpeng 
Sumber: Arsip Pesarehan Makam Sawunggaling  
 
Bagi Mas Eko melihat tradisi masyarakat berebut isi tumpeng ini merupakan 
budaya masyarakat Jawa yang tidak boleh dihilangkan karena memiliki unsur 
kebersamaan tanpa saling menjatuhkan. Makna lain yang dihadirkan dalam 
pelaksanaan Tradisi Kirab Sawunggaling adalah tata cara kehidupan, salah satunya 
adalah cara dan makna makna makan bagi masyarakat Jawa. Mas Eko berpendapat 
bahwa masyarakat Jawa jaman dulu sebelum berangkat bekerja akan menyempatkan 
 

































makan namun tidak banyak dan ketika siang masyarakat berkumpul untuk makan 
bersama di sawah. Hal kebersamaan itu yang berusaha ditonjolkan dalam pelaksanaan 
Tradisi Kirab Sawunggaling. 
 
Gambar 4.11 Masyarakat Makan Bersama 
Sumber: Arsip Pesarehan Makam Sawunggaling 
 
Dalam rangkaian Tradisi Kirab Sawunggaling juga ada tradisi odhik-odhik, 
seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa masyarakat Jawa dahulu suka 
menyimbolkan sesuatu dalam memberikan makna. Tradisi odhik-odhik juga begitu, 
masyarakat Lidah Wetan memasukkan tradisi ini menjadi simbol sedekah ke sesama 
umat manusia. Masyarakat memaknai tradisi ini dalam berbagai aspek yang nantinya 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa makna dari Tradisi Kirab 
Sawunggaling bagi masyarakat adalah memperingati keluarga besar Joko Berek dan 
sekaligus mengirimkan doa. Kegiatan atau tata cara dalam pelaksanaan Tradisi Kirab 
Sawunggaling juga memberikan makna seperti kekeluargaan yang disimbolkan 
 

































dengan makan bersama, rasa syukur yang disimbolkan dengan gunungan tumpeng 
dan odhik-odhik. Suatu tradisi jika memiliki niat yang buruk dan menyinggung akan 
ditinggalkan oleh masyarakat, namun jika tradisi memiliki niat baik dan makna yang 
baik bagi masyarakat akan terus dilakukan dan dilestarikan oleh masyarakat. Hal ini 
dibuktikan dengan masih bertahannya Tradisi Kirab Sawunggaling hingga saat ini. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelestarian Tradisi Kirab 
Sawunggaling  
Masyarakat  yang sadar terhadap warisan budaya leluhur akan terus melestarikan 
dengan cara melaksanakan sebuah budaya tersebut. Masyarakat Lidah Wetan 
merupakan masyarakat urban yang heterogen memiliki budaya dan tradisi yang masih 
dilaksanakan sampai saat ini. Tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua masyarakat 
sadar akan pelestarian budaya, dilihat lagi dengan latar belakang masyarakat yang 
modern. Disetiap upaya pelestarian suatu budaya tentunya memiliki faktor 
pendukung maupung faktor penghambat. 
Bu Tutik selaku sekretaris kelurahan Lidah Wetan dan merepresentasikan aparat 
pemerintah daerah mendukung adanya pelestarian budaya leluhur. Berikut pernyataan 
beliau tentang dukungan penuh pemerintah kelurahan dengan adanya tradisi dalam 
masyarakat. 
“Masyarakat Lidah Wetan ini unik mas, uniknya begini ketika masyarakat 
kota banyak yang sudah meninggalkan tradisi dulu tapi disini masih teguh 
melaksanakan bahkan disetiap pelaksanaan juga banyak yang antusias, 
kelurahan ya ikut mendukung, kadang dari paguyuban itu kesini minta izin 
dan kita izinkan dan itu bentuk dukungan. Tahun kemarin itu kelurahan 
 

































digunakan sebagai tempat kadipaten tempat finishnya kirab, ya kita 
persilahkan44” 
 
Dari hasil wawancara dengan Bu Tutik pihak pemerintahan Kelurahan 
mendukung penuh dengan adanya Tradisi Kirab Sawunggaling yang merupakan 
produk budaya asli masyarakat Lidah Wetan. Bagi Bu Tutik yang bukan merupakan 
warga Lidah Wetan asli ikut bangga dengan adanya tradisi yang masih bertahan 
hingga saat ini. Dengan perkembangan dan perubahan jaman, terkadang masyarakat 
perkotaan enggan melaksanakan budaya leluhur yang dianggap kuno dan ketinggalan 
jaman. Bu Tutik juga menambahkan keterangan bahwa pihak kelurahan pada tahun 
2008 juga membantu untuk mengajukan komplek makam sawunggaling agar menjadi 
cagar budaya. Berikut pernyataan beliau. 
“Tahun 2008 itu kelurahan mengajukan ke pemkot agar makam 
sawunggaling jadi cagar budaya mas. Ketika sudah menjadi cagar budaya, 
makam lebih bisa diperhatikan oleh pemerintah. Dan perijinan terkait 
kegiatan yang dilakukan juga akan mudah. Dan pada saat itu sempat gagal, 
terus dibantu sama cak mul buat pengurusan ke pihak-pihak cagar budaya 
dan antropologi dari trowulan45” 
 
Pernyataan senada juga diberikan oleh Cak Imat, begitu panggilan akrabnya, 
beliau sangat bersemangat jika ada hal-hal yang berkaitan dengan kisah hidup Raden 
Sawunggaling. Beliau menceritakan bahwa banyak dukungan dari beberapa pihak 
penting, seperti wakil walikota Surabaya Bapak Wisnu Sakti Buana, istri presiden RI 
Soekarno, yaitu Dewi Soekarno, dan masih banyak pejabat penting yang datang ke 
 
44Wawancara dengan Ibu Tutik, bekerja sebagai sekretaris Kelurahan Lidah Wetan berusia 55 Tahun 
pada hari Selasa tanggal 17 November pukul 10:00 WIB. Beliau menceritakan pengalaman serta 
dukungan pihak kelurahan terhadap Tradisi Kirab Sawunggaling.  
45Ibid. 
 

































komplek makam Sawunggaling karena percaya akan sosok Raden Sawunggaling. 
Berikut pernyataan Cak Imat. 
“Nek ngomong masalah dukungan mas, wes akeh wong-wong penting sing 
mrene karena mereka percoyo karo onoke mbah sawunggaling. Sek ket wingi 
gus muwafiq teko jawa tengah mrene ngungkap kabeh sejarahe nek Joko 
Berek iki trah langsung Rasulullah, dan wong kene kaget. Kapanane pak 
wisnu mari mrene ziarah ng makam dan ngomong lak aku percoyo onoke 
Joko Berek. terus istrine pak Soekarno sing wong Jepang iku ya pernah 
ngundang dan ngomong sosok Joko Berek. lek ngomongno masalah dukungan 
pihak penting utowo pejabat mas wes akeh sing mrene opomaneh pas 
pelaksanaan kirab tiap tahun iku pasti onok ae pejabat sing teko dan ngekeki 
dukungan baik iku materi atau laine46” 
(Kalau berbicara masalah dukungan mas, sudah banyak orang-orang penting 
yang kesini karena mereka percaya dengan adanya mbah Sawunggaling. 
Kemarin Gus Muwafiq dari Jawa Tengah datang kesini dan mengungkap 
semua sejarahnya Joko Berek kalau beliau merupakan keturunan dari 
Rasulullah SAW, dan masyarakat sini kaget. Kapan hari pak Wisnu datang 
kesini untuk ziarah ke makam dan bilang kalau saya percaya adanya Joko 
Berek. Lalu istrinya Pak Sukarno yang orang Jepang itu ya pernah 
mengundang dan membicarakan soal Joko Berek. kalau membicarakan soal 
dukungan pihak penting atau pejabat sudah banyak yang kesini apalagi saat 
pelaksanaan kirab tiap tahun itu pasti ada saja pejabat yang datang untuk 
memberikan dukungan baik secara materi atau lainnya). 
 
Dari hasil wawancara dengan Cak Imat didapatkan data bahwa banyak dukungan 
dari berbagai pihak, baik dari pejabat atai tokoh penting. Hal ini menunjukkan bahwa 
Raden Sawunggaling merupakan sosok yang disegani oleh berbagai kalangan, 
terutama di Surabaya. hal tersebut pula yang menjadikan faktor pendukung 
pelestarian Tradisi Kirab Sawunggaling. Dukungan dari banyak tokoh penting 
masyarakat pada akhirnya sedikit banyak dapat memberikan pengaruh terhadap 
pemahaman soal Raden Sawunggaling dan Tradisi Kirab Budaya Sawunggaling.  
 
46Wawancara dengan Bapak Imat sebagai anggota paguyuban, pada hari kamis tanggal 5 November 
2020 pukul 14:00 WIB, beliau menceritakan adanya dukungan dari banyak pejabat dan pihak penting 
terhadap Joko Berek dan Tradisi Kirab Sawunggaling.  
 



































Keikutsertaan Bapak Armuji selaku anggota DPRD Jawa Timur, Bapak Mujiaman 
selaku Direktur Utama PDAM Surya Sembada Surabaya, dan Bapak Hadrean 
Renanda selaku Wakil Sekretaris Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) 
Jawa Timur dalam Pelaksanaan Tradisi Kirab Budaya Sawunggaling Tahun 2019 




Gambar 4.13 Dukungan dari Pemerhati Budaya Jawa Timur 
Sumber: Arsip Pesarehan Makam Sawunggaling 
 
 

































Bapak Baidowi juga memberikan pendapatnya terkait faktor pendukung dalam 
pelestarian Tradisi Kirab Budaya Sawunggaling. Bagi beliau keikutsertaan beliau 
dalam pelaksanaan Tradisi Kirab Budaya Sawunggaling di setiap tahunnya akan terus 
melestarikan tradisi, dan keikutsertaan anak-anak dalam pelaksanaan tradisi juga 
dapat memberikan pengajaran bahwa pentingnya suatu tradisi untuk mengingatkan 
para leluhurnya di masa lalu. Berikut pernyataan beliau. 
“Perasaan melok tradisi kurang lebih bangga mas, alhamdulillah setelah 100 
tahun baru ada acara kirab gelar doa dan angkat budaya gawe ngilingno 
mbah-mbah e biyen, sopo maneh lek gak anak putune sing ngadakno. Makna 
diadakno tradisi kirab iki ga lain yo mek meluruskan sejarah sing onok, ben 
anak putune mene ga lali dan ga salah karo eyang Joko Berek. dan tradisi 
kirab iki layak gawe diterusno yo karena beliau sosok sing babat alas kuto 
suroboyo wes semestine di iling karo anak putune lak di lalekno yo ojok 
sampe.”47 
 
(Perasaan ikut tradisi kurang lebih bangga mas, alhamdulillah setelah 100 
tahun baru ada acara kirab gelar doa dan angkat budaya untuk mengingatkan 
leluhurnya dahulu. Siapa lagi kalau bukan anak cucunya yang mengadakan. 
Makna diadakan tradisi kirab ini tidak lain ya Cuma meluruskan sejarah yang 
ada, agar anak cucunya besok tidak lupa dan salah dengan eyang Joko Berek. 
dan tradisi kirab ini layak untuk diteruskan karena beliau sosok yang babat 
alas Kota Surabaya sudah semestinya diingat sama anak cucunya kalau di 
lupakan ya jangan sampai) 
 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Baidowi bahwa lesatarinya suatu tradisi atau 
budaya juga ditentukan oleh generasi penerus yaitu anak mudanya. Pemahaman 
terhadap sosok tokoh yang memiliki pengaruh pada masyarakat juga harus 
ditekankan. Jika pemahaman terhadap tokoh yang merupakan tujuan awal dalam 
 
47Wawancara dengan Bapak Baidowi sebagai juru kunci makam, pada hari senin 9 November 2020 
pukul 09:00 WIB. Beliau menceritakan pentingnya pelestarian Tradisi kirab Budaya Sawunggaling 
 

































pelaksanaan Tradisi Kirab Sawunggaling tersampaikan, generasi muda akan mau 
untuk terus melaksanakan tradisi kirab budaya ini. 
Dalam perjalanannya, upaya pelaksanaan Tradisi Kirab Budaya Sawunggaling 
memiliki beberapa hambatan, baik dari masyarakat sendiri maupun pihak luar. Hal ini 
disampaikan oleh Bapak Mulyanto dalam wawancara berikut. 
“Ada kendala di pemkot dalam hal ini dinas pendidikan. Karena mindset 
orang-orang dinas pendidikan terhadap Joko Berek adalah tukang adu pitik. 
Dan jika ada sekolah yang mau ikut dalam Tradisi Kirab harus melalui ijin ke 
dinas pendidikan dan itu yang belum bisa. Merubah mindset itu mas sing dadi 
tantangan gawe awakdewe saiki48” 
 
(Ada kendala di pemkot dalam hal ini dinas pendidikan. Karena mindset 
orang-orang dinas pendidikan terhadap Joko Berek adalah pemain sabung 
ayam. Dan jika ada sekolah yang mau ikut dalam Tradisi Kirab harus melalui 
ijin ke dinas pendidikan dan itu yang belum bisa. Merubah mindset itu mas 
yang jadi tantangan untuk kita saat ini) 
 
Dalam wawancara tersebut masih ada pihak yang belum terbuka terhadap 
pelestarian tradisi. Menurut Pak Mulyanto kita masih berjuang dalam pemahaman 
masyarakat dan merubah pola pikir masyarakat terhadap Joko Berek yang sebenarnya 
tujuan dari adanya kirab adalah untuk itu. Dan beliau berpesan terhadap generasi 
muda untuk meneruskan apa yang sudah diperjuangkan oleh pendahulunya. 
“Lak ngomongno masyarakat sing ga melok tradisi kirab yo jelas onok mas, 
cuma awadewe yo ga memaksakan mereka untuk ikut. sing penting awadewe 
terus ngelaksanakno ben mereka ngerti dewe yaopo kirab iku sopo eyang 
Joko Berek iku. Seiring berjalane waktu dengan banyaknya orang ke sini 
koyok samean ngene iki brati kan wes gelem belajar sejarah dan percoyo 
onoke eyang Joko Berek mereka yo bakal teko dewe49” 
 
48Wawancara dengan Bapak Mulyanto sebagai wakil ketua paguyuban, pada hari kamis tangga 5 
November 2020 pukul 14:00 WIB. Beliau menceritakan tantangan yang dihadapi untuk melestarikan 
Tradisi Kirab Budaya Sawunggaling.  
49Ibid. 
 


































(Kalau berbicara masyarakat yang tidak ikut tradisi ya jelasnya ada mas, 
Cuma kita ya tidak memaksakan mereka untuk ikut. Yang penting kita terus 
melaksanakan biar mereka mengerti dengan sendirinya bagaimana kirab itu 
siapa eyang Joko Berek itu. Seiring berjalannya waktu dengan banyaknya 
orang ke sini seperti kamu begini berarti sudah mau belajar sejarah dan 
percaya adanya eyang Joko Berek mereka ya bakal datang sendiri) 
 
Adanya pandangan negatif (stereotype) terhadap orang-orang yang 
melaksanakan tradisi Kirab Budaya Sawunggaling ini juga menjadi faktor lain yang 
dapat menghambat pelestarian tradisi. Bagi Pak Mulyanto pelaksanaan dan 
pelestarian harus tetap dilaksanakan walau bagaimanapun tantangannya. Karena ini 
juga tidak menyimpang dari norma masyarakat maupun norma agama. 
Dari hasil pemaparan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa banyak faktor 
dalam pelestarian suatu tradisi dan budaya tak terkecuali dengan Tradisi Kirab 
Budaya Sawunggaling, baik faktor pendukung maupun faktor yang menghambat. 
Faktor pendukung adanya pelestarian Tradisi Kirab Budaya Sawunggaling adalah 
banyaknya masyarakat yang masih melaksanakan dan mau melestarikan, dukungan 
dari beberapa pihak penting dan pejabat. Sedangkan faktor yang menghambat adalah 
adanya pandangan negatif dan belum percayanya masyarakat akan adanya sosok 
Raden Sawunggaling, dan belum adanya dukungan dari dinas pendidikan untuk 
membantu dalam mengenalkan sosok Raden Sawunggaling.  
D. Analisis Kirab Sawunggaling Pada Masyarakat Lidah Wetan Tinjauan Teori 
Konstruksi Sosial 
Di dalam kehidupan masyarakat tentunya ada beberapa masyarakat yang pro dan 
kontra terhadap suatu tradisi ataupun budaya yang berkembang. Ada beberapa 
 

































diantara anggota masyarakat yang masih teguh dalam melaksanakan suatu tradisi dan 
ada juga yang enggan melakukan. Pada umumnya, masyarakat yang masih teguh 
melakukan adalah masyarakat desa atau orang tua yang masih hidup dan percaya 
akan tradisi tersebut merupakan peninggalan leluhur dan harus dilaksanakan. Di 
masyarakat perkotaan yang mayoritas merupakan masyarakat modern dan heterogen, 
akan memiliki pola pikir yang rasional terhadap suatu fenomena. 
Berger dan Luckmann mengatakan institusi masyarakat tercipta dan 
dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun institusi 
sosial dan masyarakat terlihat nyata secara objektif namun pada kenyataannya 
semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses interaksi. Objektivitas 
baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberikan oleh orang lain 
yang memiliki definisi subjektif yang sama. Pendek kata, Berger dan Luckmann 
mengatakan terjadi dialektika antara individu menciptakan masyarakat dan 
masyarakat menciptakan individu. Proses dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi, 
objektivasi, dan internalisasi50. 
Kenyataan yang ada suatu masyarakat perkotaan masih melaksanakan tradisi dan 
budaya yang diturunkan oleh nenek moyang mereka. Masyarakat Kelurahan Lidah 
Wetan masih kental akan budaya, salah satu adalah Tradisi Kirab Budaya 
Sawunggaling. Hal tersebut masih dilakukan karena masyarakat hidup di lingkungan 
dimana Raden Sawunggaling hidup di masa lalu. 
 
50Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan Televisi, 
dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas Luckmann 
(Jakarta:Kencana, 2008), 14-15. 
 

































Kirab Budaya Sawunggaling dilaksanakan dengan berbagai rangakaian acara 
yang berbeda tema di setiap tahunnya. Tradisi Kirab Budaya ini menjadi ajang 
sejarah akan sosok Joko Berek atau Raden Sawunggaling. Masyarakat melaksanakan 
tradisi ini untuk mengingatkan sekaligus menjadi bahan ajar bagi generasi selanjutnya 
agar tetap mau menghormati Sawunggaling sebagai pahlawan kota surabaya dengan 
cara tetap melaksanakan kirab budaya. 
Dari data yang sudah ada diatas dapat dianalisis menggunakan pendekatan teori 
konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckhmann yang menyatakan bahwa 
masyarakat merupakan produk dari manusia yang tidak bisa dipisahkan dari realitas 
sosialnya. Berger juga menjelaskan bahwa realitas sosial juga disebut dengan 
fenomena yang ada masyarakat. Fenomena yang ada di masyarakat Lidah Wetan 
adalah bentuk realitas sosial dimana manusia menciptakan kenyataan sosial. Realitas 
sosial ini bagi Berger memiliki sifat plural, relatif, dan dinamis. Dari realitas sosial 
yang ada dapat dibagi menjadi tiga tahap Berger menyebutnya sebagai dialektika 
simultan, antara lain eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. 
Pada tahap pertama yaitu eksternalisasi, masyarakat Lidah Wetan menyesuaikan 
diri dengan dunia sosio-kulturalnya berupa budaya dan tradisi yang berkembang di 
masyarakat, salah satunya adalah Tradisi Kirab Budaya Sawunggaling. Tradisi ini 
bisa disebut sebagai produk sosial yang dimiliki masyarakat, sedangkan produk sosial 
sendiri merupakan bentuk sosialisasi dan interaksi di masyarakat itu sendiri. Proses 
eksternalisasi mengalami pencurahan di dalam diri secara terus menerus dan ditindak 
lanjuti ke dalam dunia. Ketika masyarakat mulai mengenal tradisi kirab budaya 
 

































sawunggaling, masyarakat akan menyesuaikan diri dengan adanya tradisi dan 
dianggap sebagai suatu kebiasaan, atau bisa disebut sebagai habituasi. 
Kemunculan tradisi kirab budaya sawunggaling menjadi produk sosial yang 
diwariskan menjadi kebiasaan dan pada akhirnya menciptakan sebuah realitas. Dapat 
disimpulkan bahwa eksisnya tradisi kirab budaya sawunggaling karena diciptakan 
oleh masyarakat yang dipengaruhi oleh sosok leluhur masyarakat tersebut. Sejak 
tradisi kirab budaya sawunggaling muncul telah mengalami perkembangan inovasi 
dan modifikasi. Dengan proses akulturasi yang terjadi, masyarakat akan terus 
melakukan dan akan terjaga eksistensinya. 
Pada tahap kedua yaitu proses objektivasi masyarakat Lidah Wetan, pada proses 
ini tradisi kirab budaya sawunggaling merupakan simbol dari perjuangan Joko Berek 
dan dimaknai oleh masyarakat. Hal tersebut menjadikan tradisi kirab sawunggaling 
menjadi tradisi yang memiliki perbedaan dengan tradisi yang ada di masyarakat lain. 
Dalam pendekatan teori konstruksi sosial, tahap objektivasi disebut sebagai interaksi 
sosial melewati pelembagaan dan legitimasi. Pelembagaan dan legitimasi tersebut, 
individu berusaha menarik sisi subjektifitasnya ke dalam sisi objektif melalui 
interaksi sosial yang dilakukan secara simultan. Pelembagaan terjadi jika terdapat 
kesepahaman intersubjektif atau hubungan subjek-subjek51. Dalam proses 
pelaksanaan tradisi dengan berbagai rangkaian acara, banyak makna yang terkandung 
dari pemaknaan sejarah, budaya, hingga religi. Hal ini dapat menjadikan simbol bagi 
 
51Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2005), 44 
 

































masyarakat Lidah Wetan bahwa tradisi kirab budaya sawunggaling ini patutu untuk 
dilaksanakan secara terus menerus. 
Pada tahap terakhir yaitu proses internalisasi tradisi kirab budaya sawunggaling 
dihayati penuh oleh masyarakat Lidah Wetan. Masyarakat melaksanakan tradisi 
sebagai hasil cipta karya dan karsa manusia yang diciptakan oleh pendahulunya, 
kemudian dari penciptaan tersebut diresapi oleh masyarakat dan dijadikan sebagai 
kewajiban yang harus dilakukan setiap tahunnya. Namun ditahun 2020, tradisi kirab 
yang setiap tahunnya mampu mendatangkan 2000 partisipan ditiadakan karena 
adanya pandemi dan larangan pemerintah untuk pengumpulan massa. Bukan berarti 
menghilangkan tradisi, hanya saja mengurangi apa yang biasanya dilakukan. 
Rangkaian acara tetap dilaksanakan kecuali kirab yang berpotensi mengumpulkan 
orang dalam jumlah banyak. Dengan realita sosial yang terjadi saat ini, bisa dikatakan 
masyarakat telah meresapi makna dari adanya tradisi kirab budaya sawunggaling 









































Dari data informasi yang sudah peneliti paparkan diatas, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Proses Pelaksanaan Kirab Sawunggaling Di Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan 
Lakarsantri Kota Surabaya (Eksternalisasi) 
Pelaksanaan Kirab Sawunggaling diadakan dalam beberapa hari dan diikuti 
dengan berbagai rangkain acara yang menyertai. Pada hari pertama yaitu Kirab 
Sawunggaling dilaksanakan dengan prosesi inti mengkirab sosok Raden 
Sawunggaling dalam mencari bapaknya, dan drama teatrikal tersebut diadakan secara 
series di setiap tahunnya. Acara selanjutnya adalah perlombaan suluk atau memanah 
yang dilakukan di Lidah Kulon, acara ini memiliki simbol perjuangan yang dilakukan 
oleh Raden Sawunggaling. Acara yang ketiga adalah pagelaran wayang, diadakan 
sebagai bentuk angkat budaya dan diadakan di pelataran komplek makam 
Sawunggaling. Acara keempat yaitu pengajian dan doa bersama, acara pengajian 
merupakan penutup rangkaian acara, pengajian biasanya diisi dengan tausiyah dan 
doa bersama dengan mengundang pemuka agama. 
2. Upaya Masyarakat Dalam Mempertahankan dan Melestarikan Kirab 
Sawunggaling (Objektivasi) 
 

































Mempertahankan dan melestarikan tradisi merupakan kewajiban masyarakat agar 
tradisi bisa terus dikenalkan ke generasi selanjutnya. Begitupula upaya yang 
dilakukan oleh masyarakat Lidah Wetan dalam mempertahankan dan melestarikan 
Tradisi Kirab Sawunggaling. Upaya-upaya tersebut antara lain melakukan inovasi di 
setiap tahun pelaksanaannya tanpa mengurangi nilai sakral dari satu tradisi tersebut, 
membebaskan partisipan berkreasi dalam Tradisi Kirab Sawunggaling, dan yang 
terakhir adalah orangtua mengenalkan tradisi ke anak dan mengajak anak untuk ikut 
serta dalam proses pelaksanaan Tradisi Kirab Sawunggaling. 
3. Makna Tradisi Kirab Sawunggaling Bagi Masyarakat Lidah Wetan (Internalisasi) 
Makna yang dapat diambil masyarakat Lidah Wetan dari Tradisi Kirab 
Sawunggaling antara lain memperingati keluarga besar Joko Berek dan sekaligus 
mengirimkan doa. Kegiatan atau tata cara dalam pelaksanaan Tradisi Kirab 
Sawunggaling juga memberikan makna seperti kekeluargaan yang disimbolkan 
dengan makan bersama, rasa syukur yang disimbolkan dengan gunungan tumpeng 
dan odhik-odhik. Suatu tradisi jika memiliki niat yang buruk dan menyinggung akan 
ditinggalkan oleh masyarakat, namun jika tradisi memiliki niat baik dan makna yang 
baik bagi masyarakat akan terus dilakukan dan dilestarikan oleh masyarakat. Hal ini 
dibuktikan dengan masih bertahannya Tradisi Kirab Sawunggaling hingga saat ini. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelestarian Tradisi Kirab 
Sawunggaling  
Banyak faktor dalam pelestarian suatu tradisi dan budaya tak terkecuali dengan 
Tradisi Kirab Budaya Sawunggaling, baik faktor pendukung maupun faktor yang 
 

































menghambat. Faktor pendukung adanya pelestarian Tradisi Kirab Budaya 
Sawunggaling adalah banyaknya masyarakat yang masih melaksanakan dan mau 
melestarikan, dukungan dari beberapa pihak penting dan pejabat. Sedangkan faktor 
yang menghambat adalah adanya pandangan negatif dan belum percayanya 
masyarakat akan adanya sosok Raden Sawunggaling, dan belum adanya dukungan 
dari dinas pendidikan untuk membantu dalam mengenalkan sosok Raden 
Sawunggaling. 
5. Analisis Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger & Thomas Luckhmann 
Teori konstruksi sosial dalam fenomena ini menjelaskan bahwa pada tahap 
eksternalisasi tradisi ini muncul dan masyarakat mulai menyesuaikan diri dengan 
realitas sosial yang terjadi di masyarakat Lidah Wetan. Tahap selanjutnya adalah 
objektivasi, dimana Tradisi Kirab Sawunggaling merupakan bentuk objektivasi 
simbol dari hasil karya, cipta, karsa pendahulu yang diwariskan kepada generasi 
selanjutnya dan merupakan bentuk budaya untuk mengenal dan mengingat leluhur 
masyarakat Lidah. Tahap terakhir yaitu internalisasi, pada tahap ini masyarakat 
memaknai secara penuh Tradisi Kirab Sawunggaling, apakah dalam tradisi ini 
memiliki nilai dan norma yang diterapkan dalam proses pelaksanaannya, sehingga 
masyarakat masih akan terus melakukan tradisi secara turun temurun. 
B. Saran 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari proses penelitian di masyarakat 
Kelurahan Lidah Wetan Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya, peneliti memiliki 
saran antara lain: 
 

































1. Masyarakat harus terus melaksanakan dan melestarikan Tradisi Kirab 
Sawunggaling, terutama untuk generasi muda sebagai generasi penerus tradisi. 
Hal ini dikarenakan Tradisi Kirab Sawunggaling merupakan bentuk budaya yang 
ditinggalkan generasi pendahulu untuk selalu ingat dan kenal dengan leluhur 
masyarakat Lidah pada khususnya dan Kota Surabaya pada umumnya. 
2. Sebagai peneliti, saya menyarankan kepada pihak-pihak yang memiliki 
wewenang dalam melestarikan budaya agar terus mendukung Tradisi Kirab 
Sawunggaling agar bisa turun temurun ke generasi selanjutnya. Tradisi Kirab 
Sawunggaling tidak boleh berhenti di generasi sekarang, dan perlu adanya 
sosialisasi secara masif kepada generasi untuk tau dan mengenal tradisi 
peninggalan leluhur. Dalam Tradisi Kirab Sawunggaling sendiri merupakan niat 
baik untuk meluruskan sejarah dari sosok Raden Sawunggaling, sehingga 
masyarakat dan generasi selanjutnya tidak salah dalam memahami siapa itu 
Raden Sawunggaling. Makna yang terkandung dalam pelaksanaan Tradisi Kirab 
Sawunggaling juga besar bagi kehidupan sosial masyarakat yang sebagian besar 
adalah masyarakat etnis Jawa agar wong Jowo gak lali Jowone.
 


































Bagong Suyanto, 2007, Metode Penelitian Sosial, Jakarta:Kencana. 
Baidowi, wawancara oleh peneliti, 9 November 2020. 
Burhan Ashshofa, 2004, Metode Penelitian Hukum, Jakarta:PT Rineka Cipta. 
Burhan Bungin, 2008, Konstruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media 
Massa, Iklan Televisi, dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. 
Berger dan Thomas Luckmann. Jakarta:Kencana. 
Eko, wawancara oleh peneliti, 13 Desember 2020. 
Harsya W. Bachtiar dkk, 1985, Budaya Dan Manusia Indonesia, Malang:Yayasan 
Pusat Pengkajian, Latihan dan Pengembangan Masyarakat. 
Imat, wawancara oleh peneliti, 5 November 2020. 
Joko Triprasetya, 1991, Ilmu Budaya Dasar, Jakarta:PT Rineka Cipta. 
Koentjaraningrat, 1994, Kebudayaan Jawa, Jakarta:Balai Pustaka. 
Koentjaraningrat, 1996, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan, 
Jakarta:Gramedia Pustaka Utama. 
Lexy J. Moleong, 2016, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya. 
Margaret M. Polomo, 2010, Sosiologi Kontemporer, Jakarta:Rajawali Press. 
 

































Matawin, wawancara oleh peneliti, 9 November 2020. 
Melalatoa, Junus, 1997, Sistem Budaya Indonesia, Jakarta:Pamor. 
Mulyanto, wawancara oleh peneliti, 5 November 2020. 
Munawir, wawancara oleh peneliti, 10 November 2020. 
Nanang Martono, 2015, Metode Penelitian Sosial, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada. 
Nur Syam, 2005, Islam Pesisir, Yogyakarta:Lkis Pelangi Aksara. 
Peter L. Berger & Thomas Luckmann, 1990, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, 
Jakarta:LP3ES. 
Simuh, 1996, Tasawuf dan Perkembangan Dalam Islam, Jakarta:Raja Grafindo 
Persada. 
Soekanto, Soerjono, 2006, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta:Raja Grafindo 
Persada. 
Sugiyono, 2008, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung:Al-fabeta. 
Sztompks, Piort, 2004, Sosiologi Perubahan Sosial, Jakarta:Prenada. 
Tasmuji dkk, 2013, Ilmu Alamiah Dasar Ilmu Sosial Dasar Ilmu Budaya Dasar, 
Surabaya:UIN Sunan Ampel Press. 
Tutik, wawancara oleh peneliti, 17 November 2020. 
Tylor, 1871, Primitive Culture: Researches Into The Development. 
 
